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ABSTRAK  

Nama : Hotima Sari Harahap 

NIM   : 17 402 00293   

Judul  : Pengaruh Kompetensi Staf Akuntansi Terhadap Kualitas 

Laporan Keuangan Di Kantor Camat Padangsidimpuan 

Batunadua 

 

Latar belakang masalah pada penelitian ini adalah kurangnya kinerja staf 

yang ditandai dengan kurangnya tingkat potensi pada staf. Kurangnya kompetensi 

staf pada Kantor Camat Padangsidimpuan Batunadua ditandai dengan kurangnya 

pengetahuan, keterampilan kerja, dan pengalaman kerja. Rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah Apakah kemampuan staf akuntansi dapat mempengaruhi 

penyusunan laporan keuangan di Kantor Camat Padangsidimpuan Batunadua. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah kompetensi staf akuntansi 

mempengaruhi kualitas laporan keuangannya, dan kegunaan penelitian adalah 

dapat dijadikan masukan dan pertimbangan dalam pengambilan keputusan tentang 

penyusunan laporan keuangan yang dilaksanakan oleh staf akuntansi.  

Teori dalam penelitian  ini berkaitan dengan ilmu tentang kompetensi staf 

yang merupakan kemampuan kerja yang mencangkup aspek pengetahuan, 

keterampilan dan sikap kerja yang sesuai dengan standar yang ditetapkan dan 

dipersyaratkan dalam suatu jabatan, sedangkan ilmu akuntansi pada bidang 

kualitas laporan keuangan yang membahas tentang karakteristik kualitatif laporan 

keuangan. Laporan keuangan merupakan laporan yang menunjukkan kondisi 

keuangan perusahaan pada tanggal tertentu dan periode tertentu untuk 

kepentingan internal perusahaan. 

Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif yang termasuk jenis 

penelitian deskriptif. Penelitian deskriptif merupakan penelitian yang berguna 

untuk mendeskrisikan atau menjelasan hubungan dua variabel atau lebih. Adapun 

sampel dalam penelitian ini adalah 15 pegawai sampel, metode pengambilan 

sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode sampling jenuh. 

Sumber data yang digunakan adalah data primer dan sekunder yang diambil dari 

media online. Penelitian ini menggunakan Software SPSS Versi 22. Teknik 

pengumpulan data yang digunakan adalah dengan wawancara(interview), 

kuesioner dan dokumentasi. Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah analisis regresi linier sederhana, uji t dan uji determinasi   . 

Hasil uji regresi linier sederhana menunjukkan bahwa angka konstan 

bernilai 46,946, dan angka koefisien sebesar 0.495 dengan artian bahwa setiap 

penambahan 1% tingkat pontesi staf maka kualitas laporan keuangan meningkat 

sebesar 0,495. Hasil penelitian ini menunjukkan adanya pengaruh positif 

kompetensi staf  terhadap kualitas laporan keuangan, yang dapat dilihat dari nilai 

   sebesar 0,312. Dalam artian semakin tinggi peningkat kompetensi staf maka 

semakin bagus juga kualitas laporan keuangan yang dihasilkan. 
 

Kata Kunci: Kompetensi Staf Akuntansi, Kualitas Laporan Keuangan 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

1. Konsonan 

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan 

dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda dan sebagian lain 

dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus. Berikut ini daftar huruf Arab 

dan transliterasinya dengan huruf Latin. 

Huruf 

Arab 

Nama Huruf 

Latin 
Huruf Latin Nama 

 Alif  Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا

 Ba  B Be ب

 Ta T Te ت

 a  ̇ es (dengan titik di atas)̇  ث

 Jim J Je ج

 ḥa ḥ ha(dengan titik di bawah) ح

 Kha  Kh ka dan ha خ

 Dal  D De د

 al  ̇ zet (dengan titik di atas)̇  ذ

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy es dan ye ش

 Sad ṣ es (dengan titik di bawah) ص

 ḍad ḍ de (dengan titik di bawah) ض

 ṭa ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 ẓa ẓ zet (dengan titik di bawah) ظ

 ain .„. Koma terbailk di atas„ ع

 Gain G Ge غ
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 Fa  F Ef ف

 Qaf  Q Ki ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha H Ha ه

  Hamzah ..‟.. apostrof ء

 Ya  Y Ye ي

2. Vokal 

Vokal bahasa Arab seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

a. Vokal tunggal adalah vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa 

tanda atau harakat transliterasinya sebagai berikut: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah A A 

 Kasrah I I 

 Dommah U U وْ 

b. Vokal rangkap adalah vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya 

berupa gabungan antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa 

gabungan huruf sebagai berikut: 

Tanda dan 

Huruf 
Nama Gabungan Nama 

.....  Fathah dan ya Ai a dan i ي 

 Fathah dan wau Au a dan u ......ْوْ 

c. Maddah adalah vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut: 

Harkat dan 

Huruf 
Nama  

Huruf dan 

tanda 
Nama  

ى.. ...... ا. ...  
Fathah dan alif atau 

ya 
 ̅ 

a dan garis di 

atas 

   Kasrah dan ya ..ى ...
i dan garis di 

bawah 
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 ̅  ḍommah dan wau و ....
u dan garis di 

atas 

  

3. Ta Marbutah 

Transliterasi untuk Ta Marbutah ada dua yaitu : 

a. Ta Marbutah hidup yaitu Ta Marbutah yang hidup atau mendapat harakat 

fatḥah, kasrah dan ḍommah, transliterasinya adalah /t/. 

b. Ta Marbutah mati yaitu Ta Marbutah yang mati atau mendapat harakat 

sukun, transliterasinya adalah /h/. 

Kalau pada suatu kata yang akhir katanya Ta Marbutah diikuti oleh kata 

yang menggunakan kata sandang al, serta bacaan kedua kata itu terpisah maka 

Ta Marbutah itu di transliterasikan dengan ha (h). 

4. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid. Dalam transliterasi ini 

tanda syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama 

dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu. 

5. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, 

yaitu: 

 Namun dalam tulisan transliterasinya kata sandang itu dibedakan antaraال

kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah dengan kata sandang yang 

diikuti oleh huruf qamariah. 

a. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiah adalah kata sandang yang 

diikuti oleh huruf syamsiah ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, 

yaitu huruf /l/ diganti dengan huruf yang sama dengan huruf yang 

langsung diikuti kata sandang itu. 
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b. Kata sandang yang diikuti huruf qamariah adalah kata sandang yang 

diikuti oleh huruf qamariah ditransliterasikan sesuai dengan aturan yang 

digariskan didepan dan sesuai dengan bunyinya. 

6. Hamzah 

Dinyatakan di depan Daftar Transliterasi Arab-Latin bahwa hamzah 

ditransliterasikan dengan apostrof. Namun, itu hanya terletak di tengah dan di 

akhir kata. Bila hamzah itu diletakkan diawal kata, ia tidak dilambangkan, 

karena dalam tulisan Arab berupa alif. 

7. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il, isim, maupun huruf ditulis terpisah. 

Bagi kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab yang sudah lazim 

dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat yang dihilangkan 

maka dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut bisa dilakukan dengan dua 

cara: bisa dipisah perkata dan bisa pula dirangkaikan. 

8. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem kata sandang yang diikuti huruf tulisan Arab 

huruf kapital tidak dikenal, dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan 

juga. Penggunaan huruf kapital seperti apa yang berlaku dalam EYD, 

diantaranya huruf kapital digunakan untuk menuliskan huruf awal, nama diri 

dan permulaan kalimat. Bila nama diri itu dilalui oleh kata sandang, maka yang 

ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tesebut, bukan huruf 

awal kata sandangnya. 

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku dalam tulisan 

Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan dengan 
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kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf kapital tidak 

dipergunakan. 

9. Tajwid 

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman 

transliterasi ini merupakan bagian tak terpisahkan dengan ilmu tajwid. Karena 

itu keresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman tajwid. 

 

Sumber: Tim Puslitbang Lektur Keagamaan. Pedoman Transliterasi Arab-Latin. 

Cetakan Kelima. 2003. Jakarta: Proyek Pengkajian dan Pengembangan 

Lektur Pendidikan Agama. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Laporan keuangan pemerintah daerah atau LKPD merupakan bentuk 

laporan pertanggungjawabanatas pengelolaan keuangan daerah selama satu 

tahun anggaran. Laporan keuangan daerah tersebut terdiri dari Laporan 

Realisasi Anggaran, Neraca, Laporan Arus Kas, dan Catatan atas Laporan 

Keuangan. Menurut SAP, Laporan Keuangan Pemerintah Daerah yang 

berkualitas harus memiliki Karakteristik Kualitatif laporan keuangan 

pemerintah yang terdapat dalam peraturan Pemerintah Nomor 24 tahun 2005 

yaitu Relevan, Andal, Dapat dibandingkan, dan Dapat dipahami.
1
 Pemerintah 

daerah juga dituntut untuk mengkelola laporan keuangan secara transparansi, 

akuntabilitas, dansecara partisipatif. 

Sedangkan pemerintahan daerah yang lebih tepatnya di Kantor Camat 

Padangsidimpuan Batunadua bahwa dalam pengelolaan laporan keuangan yang 

di jalankan oleh pihak instansi dalam pelaporan keuangan belum di jalankan 

sepenuhnya sesuai dengan peraturan pemerintahan daerah, yang dimana 

tuntutan atas pengelolaan laporan keuangan yang di kelola secara tranparansi. 

Bahwa pihak Kantor Camat Padangsidimpuan Batunadua belum menjadi 

pemerintahan yang baik, patuh terhadap peraturan pemerintah daerah. 

                                                           
1
Sagung, Nyoman, "Analisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Kualitas Laporan 

Keuangan Pemerintah Daerah Kabupaten Tabanan", Jurnal Ekonomi Dan Bisnis, Volume5, No 3, 

2016, hlm. 403-428.” 
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Untuk menghasilkan laporan keuangan, Pemerintah Daerah dan tata 

kelola yang baik, dan berkualitas dibutuhkan sumber daya manusia yang 

memahami dan kompeten dalam penyusunan akuntansi pemerintah. Selain 

sumber daya manusia yang kompeten diperlukan juga penerapan standar 

akuntansi pemerintah, sistem pengendalian internal, dan kompetensi staf 

akuntansi dalam penyusunan laporan keuangan. 

Berdasarkan Badan Pemeriksa Keuangan Kota Padangsdimpuan pada 

tahun 2016-2019mendapatkan Opini WDP (wajar dengan pengecualian). Hal 

ini disebabkan ketidakpatuhan terhadap peraturan perundang-

undangan,ketidakjelasan pertanggungjawaban penerimaan dan pengeluaran 

dana bantuan keuangan partai politik dari APBD tahun anggaran 2018, dan 

pemeriksaan ketidaksesuaian penyajian akun dengan SAP dan ketidakcukupan 

bukti yang dijumpai dalam LKPD tahun 2019.
2
 Kesalahan ini terjadi karena 

kurangnya kompetensi pada staf yang diberikan tanggungjawab dalam 

menyusun laporan keuangan. 

Tabel I.I 

Ikhtisar Hasil Pemeriksaan Smester 

No Tahun Keterangan 

1 2016 WDP 

2 2017 WDP 

3 2018 WDP 

4 2019 WDP 
Sumber: Ikhtisar Hasil Pemeriksaan Smester 

Sebuah organisasi pemerintahan memiliki tujuan untuk mencapai 

keberhasilan, dan tata kelola yang baik, begitu juga dengan Kantor Camat 
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BPK RI, Ikhtisar Hasil Pemeriksa Semester, (www.bpk.go.id/ihps, diakses 2021).” 
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Padangsidimpuan Batunadua, untuk mencapai keberhasilan tersebut, 

dibutuhkan staf yang kompeten. Salah satu faktor pendukung keberhasilan 

dalam mencapai suatu tujuan adalah tingkat potensi staf. Menurut Indra dan Tri 

eva pada jurnal Education and Developmentmenjelaskan, permasalahan yang 

ada pada Kantor Camat Padangsidimpuan masih kurangnya kinerja staf yang 

ditandai dengan kurangnya tingkat potensi pada staf tersebut. Kurangnya 

kompetensi staf pada Kantor Camat Padangsidimpuan Batunadua ditandai 

dengan kurangnya pengetahuan, keterampilan kerja, dan pengalaman kerja.
3
 

Berdasarkan fenomena diatas, dapat disimpulkan tingkat kompetensi 

seorang staf akuntansi harus memenuhi kriteria seperti, pengetahuan, 

keterampilan, dan sikap. Dengan permasalahan yang ada di Kota 

Padangsidimpuan dan Kantor Camat Padangsidimpuan Batunadua, maka 

peneliti tertarik untuk melakukan penelitian tentang “Pengaruh Kompetensi 

Staf Akuntansi Terhadap Kualitas Laporan Keuangan Di Kantor Camat 

Padangsidimpuan Batunadua” penelitian ini penting dilakukan untuk 

mengetahui sejauh mana kualitas laporan keuangan yang dihasilkan oleh 

Pemerintah Daerah. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang dijelaskan di atas, maka dapat 

diidentifikasi masalah dalam penelitian ini, yaitu tata pengelolaan laporan 

keuangan di kantor camat padangsidimpuan batunadua yang tidak transparansi. 

 

                                                           
3
Indra, Tri Eva, "Pengaruh Kompetensi Terhadap Kinerja Pegawai Pada Kantor 

Kemacamatan Padangsidimpuan Batunadua Kota Padangsidimpuan", Jurnal Education and 

Development, Volume 8, No. 4, Nopember 2020, hlm. 545.” 
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C. Batasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, dengan keterbatasan waktu, 

kemampuan, dan dana yang dimiliki oleh peneliti, maka perlu adanya batasan 

masalah atau fokus masalah yang akan di kaji peneliti. Jadi peneliti terfokus 

kepada kompetensi staf akuntansi yang dapat mempengaruhi kualitas laporan 

keuangan. 

D. Defenisi Operasional Variabel 

Berdasarkan penelitian yang berjudul pengaruh kompetensi staf 

akuntansi terdap kulitas laporan keuangan Daerah yang memiliki teori dari 

kedua veriabel penelitian ini yaitu: kompetensi sataf akuntansi sebagai 

variabel (x) dan kualitas laporan keuangan adalah variabel (y), maka yang 

dimaksud dari defenisi oprasi variabel sebagai berikut: 

Tabel I.II 

Defenisi Operasional Variabel 

No Variabel Defenisi 

Operasional 

  Indikator Skala 

1. Laporan 

Keuangan 

Laporan 

keuangan 

merupakan 

media 

informasi yang 

paling penting 

untuk 

melaporkan 

hasil kinerja 

pengelolaan 

keuapada pihak 

internal dan 

ekternal. 

Akuntabilatas, relevan, 

andal, dapat 

dibandingkan, dan 

dapat di pahami. 

Ordinal 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2. Kompetensi 

Staf 

Akuntansi 

Kemampuan 

yang dimiliki 

oleh staf berupa 

Pendidikan  Ordinal 
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kemampuan, 

keterampilan, 

sikap dan 

perilaku yang 

diperlukan 

dalam 

meneyelesaikan 

tugasnya  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

E. Rumusan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah di atas maka diperoleh suatu 

rumusan masalah sebagai berikut, “Apakah ada pengaruhkompetensi staf 

akuntansi terhadap kualitas laporan keuangan di Kantor Camat 

Padangasidimpuan Batunadua”? 

F. Tujuan Penelitian 

Dalam setiap kegiatan yang di lakukan pasti memiliki tujuan 

tertentu, dengan demikian dengan penelitian yang dilakukan ini memiliki 

beberpa tujuan dalam hubungan dengan objek yang diteliti, yaitu untuk 

mengetahuikompetensi staf akuntansi berpengaruh terhadap kualitas laporan 

keuangan. 

G. Kegunaan Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi semua pihak yang 

berkaitan di dalam penelitian ini, diataranya adalah sebagai berikut: 

1. Yang utama adalah bagi pihak intansi, berharap penelitian ini dapat 

dijadikan masukan dan pertimbangan dalam pengambilan keputusan 

tentang penyusunan laporan keuangan yang dilaksanakan oleh staf 

akuntansi. 
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2. Bagi  akademis, sebagai penambahan ilmu pengetahuan, wawasan, serta 

menjadi referensi mengenai pengaruh kompetensi staf akuntansi terhadap 

kualitas laporan keuangan. 

3. Bagi peneliti, sebagai bahan untuk meningkatkan pengetahuan intelektual 

yang diharapkan dapat memperdalam daya pikir ilmiah serta menambah 

wawasan dalam bidang keilmuan. 

H. Sitematika Pembahasan  

Hal ini dimaksud untuk laporan penelitian yang sistematis, jelas dan 

mudah dimengerti. Masing-masing bab terdiri dari beberapa sub bab dengan 

rincian sebagai berikut: 

1. Pendahuluan terdiri dari Latar Belakang Masalah, Identifikasi Masalah, 

Batasan Masalah, Rumusan Masalah, Tujuan Penelitian, dan Kegunaan 

Penelitian. 

2. Tinjauan pustaka terdiri dari Landasan Teori, Penelitian Terdahulu, 

Kerangka Pikir, dan Hipotesis. 

3. Metode penelitian yang terdiri dari Lokasi Dan Waktu Penelitian, Jenis 

Penelitian, Populasi Dan Sampel, Sumber Data, Uji Validitas Dan 

Reliabilitas Instrumen, dan Analisis Data. 

4. Hasil Penelitian terdiri dari Deskripsi Umum Objek Penelitian, Hasil Uji 

Validitas dan Reliabilitas, Hasil Analisis Data, Pembahasan dan Hasil 

Penelitian. 

5. Penutup terdiri dari kesimpulan dan Saran Hasil Penelitian. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Kerangka Teori 

1. Pengertian Akuntansi 

Akuntansi merupakan sistem pengukuran dan sistem komunikasi 

untuk memberikan informasi ekonomi dan sosial atas suatu entitas yang 

dapat diidentifikasi sehingga dapat membuat pertimbangan dan keputusan  

mengenai sumber daya yang optimal dan terwujudnya tujuan organisasi. 

“Menurut Abdul Nasser, Ali Hardana dan Windari pada buku belajar 

mudah akuntansi berpendapata bahwa akuntansi adalah suatu sistem 

Informasi yang memberikan laporan kepada berbagai pemakai atau 

pembuat keputusan mengenai aktivitas bisnis dari  satu kesatuan 

ekonomi.”
4
 

Proses akuntansi akan menghasilkan informasi laporan keuangan 

yang sangat berguna bagi para pemekai informasi keuangan baik untuk 

internal perusahaan maupun pihak di luar perusahaan termasuk 

pemerintah. 

Ditinjau dari sudut pemakaiannya, akuntansi dapat didefenisiskan 

sebagai suatu disiplin yang menyediakan informasi yang diperlukan untuk 

melaksanakan kegiatan secara efesien dan mengevaluasi kegiatan-kegiatan 

suatu organisasi. Informasi yang dihasilkan akuntansi diperlukan untuk: 

                                                           
4
Abdul Nasser, dkk,Belajar Mudah Akuntansi, (Jakarta Timur: Prenada Media, 2019), 

hlm. 1 
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a) Membuat perencanaan yang efektif, pengawasan dan pengambilan 

keputusan oleh manajemen. 

b) Pertanggungjawaban organisasi kepada para investor, kreditur, badan 

pemerintah dan sebagainya.
5
 

Akuntansi adalah sistem informasi yang terdiri dari mengidentifikasi 

peristiwa ekonomi yang terjadi di perusahaan, dan yang selanjutnya akan 

dicatat ke dalam jurnal dan mengkomunikasikannya kepada pihak-pihak 

yang berkepentingan, yang akan digunakan untuk pengambilan 

keputusan.
6
 

2. Pengertian Akuntansi Sektor Publik 

Akuntansi sektor publik adalah akuntansi yang dipakai oleh lembaga 

publik seabagai alat pertanggung jawaban kepada publik. Terdapat 

perhatian khusus terhadap lembaga-lembaga tentang praktek akuntansi 

yang dilakukan oleh lebaga publik, lembaga publik mendapat tuntutan dari 

masyarakatnya agar dikelola secara transparan dan bertanggung jawab.
7
 

Akuntansi sektor publik merupakan aktivitas yang terspesialisasi dari 

suatu profesi yang relatif kecil. Sektor publik juga dapat dipahami sebagai 

suatu entitas yang aktivitasnya berhubungan dengan usaha untuk 

menghasilkan barang dan pelayanan dalam rangka memenuhi kebutuhan 

dan hak publik.
8
 

                                                           
5
Abdul Nasser, dkk, hlm. 1 

6
Sofia, dkk, Pengantar Akuntansi Sekilas Pandang Perbandingan Dengan SAK Yang 

Mengadopsi IFRS, SAK ETAP, dan SAK EMKM, (BOGOR: IN MEDIA, 2017), hlm. 2 
7
Muidro Renyoeijoyo, Akuntansi Sektor Publik Organisasi Nonlaba,(Jakarta: Mitra 

Wacana Media, 2013), hlm. 20. 
8
Dedi Ismatullah, Akuntansi pemerintahan, (Bandung: CV. Pustaka Setia, 2011), hlm. 18 
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Menurut Abdul Halim, dan Syam Kusufi akuntansi sektor publik 

adalah suatu proses mengidentifikasi, pengukuran, perencanaan dan 

pelaporan transaksi ekonomi (keuangan) dari suatu organisasi atau entitas 

publik seperti pemerintah, LSM, dan lain-lain yang dijadikan sebagai 

informasi dalam rangka mengambil keputusan ekonomi oleh pihak-pihak 

yang memerlukan.
9
 

Organisasi sektor publik mendapat tekanan untuk lebih efesien, 

dalam memperhitungkan biaya ekonomi dan biaya sosial danmanfaatnya 

bagi publik, serta dapak negatif dari aktivitas yang dilakukan. Dengan 

berbagai tuntutan tersebut menyebabkan akuntansi diterima sebagai ilmu 

yang dibutuhkan untuk mengelola urusan publik. Pada awalnya akuntansi 

sektor publik merupakan aktivitas yang terspesialisasi dari profesi yang 

relatif kecil. Saat ini sektor publik mengalami proses disiplin ilmu yang 

lebih dibutuhkan.  

Menurut AICPA akuntansi adalah seni mencatat kedalam jurnal, 

pengklasifikasian, mengelompokkan,kedalam nomor akun atau mata 

anggaran, pengikhtisaran postingan kedalam buku besar, dianalisa, 

dibandingkan agar dapat berguna untuk pengambilan keputusan. 

Sektor publik merupakan suatu manajemen keuangan yang 

sumbernya berasal dari publik sehingga menimbulkan konsekuensi untuk 
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Abdul Halim, Syam Khusufi, Akuntansi Sektor Publik,(Jakarta Selatan: Selemba Empat, 

2012), hlm. 3. 



 
 

10 
 

pertanggung jawaban kepada pihak publik, sehingga pengelolaannya 

memerlukan keterbukaan dan akuntabilitas terhadap publik.
10

 

Berdasarkan defenisi diatas dapat disimpulkan bahwa Akuntansi 

Sektor Publik merupakan organisasi nonlaba yang proses pengidentifikasi, 

pengukuran, pencatatan dan pelaporan keuangan, yang dimana informasi 

suatu organisasi pemerintah dijadikan sebagai bahan pertimbangan dalam 

pengambilan keputusan ekonomi oleh pihak yang memerlukan.  

Akuntansi Sektor Publik terikat dengan hal pokok, baik itu 

penyediaan Informasi, Pengendalian, dan Akuntabilitas. 

a. Akuntansi Sektor Publik merupakan alat penyedia Informasi bagi 

Pemerintah maupun Publik. 

b. Pada tahap akhir dari proses pengendalian manajemen, akuntansi 

dibutuhkan untuk pembuatan laporan keuangan sektor publik yang 

berupa laporan surplus pemerintahan, laporan arus kas dan laporan laba 

rugi pada BUMN/BUMD, laporan pelaksanaan anggaran, laporan 

alokasi sumber dana, dan neraca. 

c. Akuntansi sangat dibutuhkan untuk membuat suatu laporan keuangan 

sebagai akuntabilitas manajemen berupa laporan surplus APBN bagi 

pemerintah, laporan labarugi, arus kas pada BUMN/BUMD, laporan 

pelaksanaan anggaran, laporan alokasi sumber daya, dan neraca.
11

 

Tidak dipungkiri bahwa sektor publik ini memiliki banyak kaitan 

dengan penerapan dan perlakuan akuntansi pada wilyah publik. Wilayah 
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Muidro Renyoeijoyo, hlm. 1-2. 
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Abdul Halim, Syam Khusufi, hlm. 15. 



 
 

11 
 

publik memiliki banyak wilayah yang lebih luas dan komplek 

dibandingkan dengan sektor swastanya. Secara kelembagaannya bahwa 

wilayah publik meliputi organisasi nonlaba pemerintahan dan organisasi 

nonlaba pemerintahan. Disini maksudnya bahwa nonlaba pemerintahan 

adalah badan-badan usaha seperti pemerintah pusat, pemerintah daerah, 

dan unit kerja pemerintah, sedangkan organisasi nonpemerintahan itu 

seperti organisasi Sukarelawan, Rumah Sakit, Sekolah Tinggi dan 

Universitas, Yayasan, Lembaga Swadaya Masyarakat, Organisasi 

Keagamaan, Organisasi Politik dll. 

Sistem akuntansi untuk pemerintahan harus mengikuti standar 

akuntansi pemerintah, seperti yang dimaksudkan dalam UU No. 17 tahun 

2003 tentang Keuangan Negara, dan UU No. 1 tahun 2004 pasal 5 ayat 3 

tentang Pemerintahan Daerah. Adapun karakteristik perbedaan organisasi 

pemerintahan dan organisasi nonlaba dengan organisasi bisnis komersial 

menurut (FASB) dalam SFAC No. 4 sebagai berikut: 

1) Penerimaan suber daya yang signifikan dari penyedia sumber daya 

yang tidak mengharapkan untuk menerima pembayaran atau manfaat 

ekonomi sebanding dengan sumber daya yang disediakan. 

2) Tujuan operasi yang lain daripada menyediakan barang atau jasa 

setara. 

3) Tidak adanya kepentingan owership yang dapat dijual, dipindah 

tangankan.
12
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Menurut American Accounting Association bahwa tujuan dari Organisasi 

Sektor Publik ini adalah untuk: 

a) Memberikan informasi yang diperlukan untuk mengelola secara tepat, 

efesiensi, dan ekonomis atas operasi dan alokasi sumberdaya yang 

dipercayakan kepada organisasi tersebut. Tujuannya ini terkait dengan 

pengendalian manajemennya. 

b) Memberikan informasi bagi manajer untuk melaporkan pelaksanaan 

tanggung jawab pengelolaan secara tepat, efektif program, dan 

penggunaan sumberdaya yang menjadi wewenangnya. Yang 

memungkinkan bahwah pegawai pemerintah untuk melaporkan 

kepada publik hasil operasi pemerintah atas penggunaan dana publik. 

Tujuan ini berkaitan dengan akuntabilitasnya.
13

 

3. Kualitas Laporan Keuangan 

a. Pengertian Laporan Keuangan 

Laporan keuangan sektor publik merupakan suatu komponen 

penting dalam menciptakan akuntabilitas sektor pablik. Informasi 

keuangan sektor publik berfungsi untuk memberikan dasar 

pertimbangan dalam pengambilan keputusan. Informasi keuangan 

merupakan alat untuk melaksanakan akuntabilitas yang efektif. 

“Menurut Kasmir pada buku analisis laporan keuangan, Laporan 

keuangan adalah laporan yang menunjukkan kondisi keuangan 
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Abdul Halim, Syam Khusufi, hlm. 9. 
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perusahaan pada tanggal tertentu dan periode tertentu untuk 

kepentingan internal perusahaan.”
14

 

“Menurut Hery pada buku teori akuntansi suatu pengantar, 

laporan keuangan adalah hasil dari proses akuntansi yang dapat 

digunakan sebagai alat untuk mengkomunikasikan data keuangan atau 

aktivitas perusahaan kepada pihak-pihak yang berkepentingan.”
15

 

“Menurut pada buku jurus kilat membuat laporan keuangan, 

laporan keuangan adalah mencatat keuangan mengenai aktivitas 

perusahaan atau organisasi  selama kurun waktu tertentu yang 

memperlihatkan kondisi pada kurun waktu tersebut dan dipergunakan 

sebagai informasi bagi pihak-pihak yang berkepentingan.”
16

 

Menurut Erlina dan Rasdiato pada jurnal Putra menyatakan 

bahwa laporan keuangan adalah laporan yang terstruktur mengenai 

posisi keuangan dan transaksi ynag dilakukan oleh suatu entitas 

pelapor.
17

 

Berdasarkan defenisi diatas dapat disimpulkan bahwa laporan 

keuangan merupakan informasi keuangan mengenai aktivitas 

perusahaan ataupun organisasiselama kurun waktu tertentu yang 

dipergunakan untuk informasi bagi pihak yang berkepentingan. 
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Kasmir, Analisis Laporan Keuangan, (Jakarta:PT. RajaGrafindo Persada, 2012), hlm. 7. 
15

Hery, Teori Akuntansi Suatu Pengantar,(Jakarta: Fakultas Ekonomi Universitas 

Indonesia), 2013, hlm. 7. 
16

Ryan Ariefiansyah, Miyosi margi, Jurus Kilat Membuat Laporan Keuangan, 

(Jakarta:Perpustakan Nasional RI), 2012, hlm. 3. 
17

Putra, "Pengaruh Kompetensi Staf Akuntansi, Penerapan Sistem Akuntansi Keuangan 

Dan Pengelolaan Keuangan Daerah Terhadap Kualitas Laporan Keuangan Pemerintah Daerah", 

Jurnal Jom Fekon, Volume 4, no. 1, Februari 2017, hlm. 1700.” 
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Menurut Standar Akuntansi Keuangan pada Artikel Emilda 

bahwa  Tujuan laporan keuangan  adalah sebagai berikut: 

1) Menyediakan informasi yang menyangkut posisi keuangan, kinerja, 

serta perubahan posisi keuangan suatu perusahaan yang bermanfaat 

bagi pemakai dalam pengambilan keputusan. 

2) Laporan keuangan bertujuan untuk memenuhi kebutuhan bersama 

sebagaian bersar pemakai 

3) Bertujuan untuk menunjukkan apa yang telah dilakukan oleh 

manajemen atau pertanggungjawaban manajemen atas sumberdaya 

yang telah dipercayakan kepadanya.
18

 

Tujuan dari laporan keuangan adalah sebagai berikut: 

a) Memberikan segala macam informasi keuangan selama kurun 

waktu tertentu 

b) Memberikan penilaian tentang kondisi perusahaan saat itu 

c) Membantu pihak-pihak yang berkepentingan umtuk membuat 

suatu keputusan setelah membaca dan menganalisis laporan 

keuangan.
19

 

“Menurut Ryan Ariefiansyah pada buku jurus kilat membuat 

laporan keuangan berpendapat bahwa tujuan dan fungsi laporan 

keuangan sektor publik adalah sebagai berikut: 
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Emilda Ihsanti, "Pengaruh Kompetensi Sumber Daya Manusia Dan Penerapan Sistem 

Akuntansi Keuangan Daerah Terhadap Kualitas Laporan Keuangan", (Artikel, UNP Sumatra 

Barat, 2014), hlm. 4.” 
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(1) Kepatuhan dan pengelolaan 

(2) Kuntabilitas dan pelaporan retrospektif 

(3) Perencanaan dan otorisasi informasi 

(4) Kelangsungan organisasi 

(5) Sumber fakta dan gambaran” 

Adapun tujuan dan fungsi laporan keuangan bagi organisasi untuk 

memberikan informasi yang digunakan dalam pembuatan keputusan 

ekonomi, sosial, dan politik serta sebagai bukti pertanggung jawaban 

dan pengelolaan.Untuk memberikan informasi yang digunakan untuk 

mengevaluasi dan ekonomi, kinerja manejerial dan organisasional. 

Dari laporan keuangan untuk mendukung pembuatan ekonomi, 

sosial dan politik ini digunakan untuk membandingkan kinerja 

keuangan actual dengan anggaran, menilai kondisi keuangan hasil 

operasi, membantu tingkat kepatuhan terhadap peraturan perundangan 

yang terikat dengan keuangan dan ketentuan lainnya, membantu dan 

mengevaluasi efesiensi dan efektivitas. 

b. Keuangan Pemerintahan Daerah 

Akuntansi keuangan daerah adalah akuntansi yang dipakai oleh 

pemerintah daerah untuk melakukan manajemen dan pengelolaan 

keuangan daerah. Manajemen keuangan daerah merupakan alat untuk 

mengurus dan mengatur pemerintah daerah. Akuntansi Keuangan 

Daerah merupakan salah satu yang termasuk bidang akuntansi sektor 

publik yang mendapat perhatian dari berbagai pihak. 
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Sesuai dengan Undang-undang Dasar Republik Indonesia tahun 

1945, yang dimana pemerintah daerah berwenang untuk mengatur dan 

mengurus sendiri urusan pemerintahan sesuai dengan otonomi dan 

tugas pembantuan. Dengan perluasan otonomi kepada daerah yang 

diarahkan untuk mempercepat terwujudnya kesejahteraan masyarakat 

melalui peningkatan pelayanaan, pemberdayaan, peran masyarakat. 

Dengan otonomi yang luas, daerah diharapkan mampu meningkatkan 

daya saing dengan memperhatikan prinsip demokrasi, pemerataan, 

keadilan keistimewaan dan kekhususan serta potensi dan 

keanekaragaman daerah dalam sistem Negara Kesatuan Republik 

Indonesia. Dalam rangka meningkatkan efesiensi dan efektvitas 

penyelenggaran otonomi daerah, pemerintah perlu memperhatikan 

hubungan antara susunan pemerintahan dan antara pemerintahan 

daerah, potensi dan keaneka ragaman daerah. Aspek hubungan 

wewenang memperhatikan kekhususan dan keragaman daerah dalam 

sistem Negara Kesatuan Republik Indonesia.  

Aspek hubungan keuangan, pelayanan umum,pemanfaatan 

sumber daya alam, dan sumber daya lainnya dilaksanakan secara adil 

dan selaras. Disamping itu perlu diperhatikan pula peluang dan 

tantangan dalam persaingan global dengan memanfaatkan 

perkembangan ilmu pengetahuan dan tegnologi. Agar mampu 

menjalankan peran tersebut, maka daerah diberikan kewewenangan 

yang seluas-luasnya dengan disertai dengan pemberian hak dan 
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kewajiban menyelenggarakan otonomi daerah dalam kesatuan sistem 

penyelenggaraan pemerintahan negara.
20

 

Pemerintah daerah adalah pelaksanaan fungsi-fungsi 

pemerintahan daerah yang dilakukan oleh lembaga pemerintahan 

daerah yaitu Pemerintah Daerah dan Dewan Perwakilan Rakyat Daerah. 

Kepala Daerah dan Wakil Kepala Daerah dipih langsung secara 

demokrasi. Komisi pemilihan Umum Daerah provinsi, kabupaten dan 

kota diberi kewenangan sebagai penyelenggara pemilihan kepala daerah 

sesuai UU No. 12 tahun 2003 tentang Pemilihan Umum Anggota DPR, 

DPD, dan DPRD. Hubungan antara pemerintah daerah dan DPRD 

merupakan hubungan kerja yang kedudukannya dan kemitraan sama 

dan sejajar. 

Dalam rangka pelaksanaan kewenangan Pemerintah Daerah 

sebagaimana yang ditetapkan oleh Undang-Undnag No. 32 tahun 2004 

tentang Pemerintahan Daerah, yang diikuti dengan pertimbangan 

keuangan antara Perintahan Pusat dan Pemrintahan Daerah diatur dalam 

Undnag-Undang No. 33 tahun 2004 tentang Perimbangan Keuangan 

antara Pemerintahan Pusat dan Pemerintahan Daerah timbul hak Daerah 

yang dapat dinilai dengan uang sehingga perlu dikelola dalam suatu 

sistem pengelolaan keuangan daerah, dan dikeluarkan Peraturan 

Pemerintahan Republik Indonesia No. 58 tahun 2005 tentang 

Pengelolaan Keuangan Daerah. Pengelolaan Daerah merupakan 
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subsistem Daerah dari sistem pengelolaan keuangan Negara dan 

merupakan elemen pokok dalam penyelenggaraan Pemerintahan 

Daerah. Pengelolaan tersebut juga ditunjang dengan keluarnya 

Peraturan Mentri Dalam Negeri No. 13 tahun 2006 tentang Pengelolaan 

Keuangan Daerah untuk lebih melengkapi sistem. 

Undang-Undang no. 17 tahun 2003 tentang Keuangan Negara, 

Undang-Undang No. 1 tahun 2004 tentang Pembendaharaan Negara, 

Undang-Undang No. 15 tahun 2004 tentang Pemeriksaan Pengelolaan 

dan Tanggung Jawab Keuangan Negara, dan Undang-Undang No. 25 

tahun 2004 tetang Sistem Perencanaan Pembangunan Nasional, dan 

Peraturan Pemerintahan Republik Indonesia No. 71 tahun 2010, tentang 

Standar Akuntansi Pemerintahan tanggal 22 Oktober 2010. Yang 

mendasari  terbitnya peraturan Undang-Undang tersebut adalah 

keinginan untuk mengelola keuangan negara dan daerah secara efektif 

dan efesien. Ide tersebut tentunya menginginkan tata kelola 

pemerintahan yang baik yang memiliki tiga pilar yaitu transparansi, 

akuntabilitas, partisipatif.
21

 

c. Karakteristik Kualitatif Laporan Keuangan 

Kualitas laporan keuangan yang dihasilkan oleh Pemerintah Daerah 

harus sesuai dengan prinsip karakteristik kualitatif laporan keuangan 

yang berlaku umum. Menurut Muindro bahwa kualitas laporan 

keuangan adalah ukuran normatif yang diwujudkan dalam informasi 
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akuntansi sehingga dapat memenuhi tujuan. Yang dimana karakteristik 

kualitatif laporan keuangan merupakan persyaratan normatifyang 

diperlukan untuk laporan keuangan pemerintah yang dapat memenuhi 

kualitas yaitu Relevan, Andal, dan dapat Dibandingkan, dapat 

Dipahami, dan Kompetensi Staf.  

1. Relevan 

Informasi laporan keuangan yang relevan dapat dihubungkan 

dengan penggunaannya. Maksudnya dengan informasi keuangan 

tersebut dapat dipengaruhi keputusan pengguna dengan membantu 

memprediksi masa depan dapat mengevaluasi peristiwa masa lalu 

atau masa kini. 

Bila informasi tidak relevan untuk keperluan para pengambil 

keputusan, informasi tidak akan ada gunanya, walaupun kualitas 

lainnya terpengaruhi. Sehubungan dengan tujuan relevansi, metode 

pengukuran dan pelaporan akuntansi keuangan yang akan membantu 

para pemakai dalam pengambilan keputusan yang memerlukan 

pengguna data akuntansi keuangan. 

Yang dikatakan informasi yang relevan adalah sebagai 

berikut: 

a) Memiliki manfaat umpan balik 

b) Memiliki manfaat prediktif 

c) Tepat waktu 

d) Lengkap 
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2. Andal 

Maksud dari penyajian informasi laporan keuangan yang andal 

ini adalah laporan keuangan yang diinformasikan secara fakta dan 

jujur dan dapat diverifikasi. Informasi dalam laporan keuangan bisa 

dikatakan andal apa bila penyajiannya jujur, dapat diverifikasi, dan 

netralitas. 

3. Dapat dibandingkan 

Jika suatu informasi yang terdapat pada laporan keuangan 

dapat dibandingkan dengan laporan keuangan dengan periode-

periode sebelumnya, maka informasi tersebut akan lebih bermanfaat. 

Penekanan dapat dilakukan dengan tercapainya daya banding atara 

periode dalam satu perusahaan, yaitu dengan menetapkan metode 

akuntansi yang sama dari tahun ke tahun. 

4. Dapat dipahami 

Informasi yang ada pada laporan keuangan dapat dipahami 

oleh pengguna dengan batas pemahaman para pengguna. Oleh sebab 

itu, para pengguna laporan keuangan dianggap memiliki 

pengetahuan yang memadai atas kegiatan dan lingkungan operasi 

entitas pelaporan serta adanya kemauan pengguna untuk 

mempelajari informasi yang dimaksud. Oleh karena itu para pihak 

pemakai juga diharapkan adanya pengetahuan mengenai aktivitas 
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ekonomi perusahaan, proses akuntansi keuangan, serta istilah-istilah 

yang digunakan dalam laporan keuangan.
22

 

5. Kompetensi Staf 

Kompetensi merupakan kemampuan kerja yang mencangkup 

aspek pengetahuan, keterampilan dan sikap kerja yang sesuai dengan 

standar yang ditetapkan dan dipersyaratkan dalam suatu jabatan. 

Kompetensi staf akuntansi merupakan kemampuan, pengetahuan, 

serta atribut personal lainnya yang mampu membedakan seseorang 

dengan orang lain inti utama dari model kompetensi ini adalah 

sebagai alat penentu untuk memprediksi keberhasilan seseorang pada 

suatu posisi. 
23

 

4. Kompetensi Staf Akuntansi 

a. Pengertian Kompetensi Staf Akuntansi 

Menurut Peraturan Mentri Ketenagakerjaan RI No. 1 tahun 2017 

pasal 2 ayat 6 yang menjelaskan bahwa kompetensi merupakan 

kemampuan kerja yang mencangkup aspek pengetahuan, keterampilan 

dan sikap kerja yang sesuai dengan standar yang ditetapkan dan 

dipersyaratkan dalam suatu jabatan. Kompetensi staf akuntansi 

merupakan kemampuan, pengetahuan, serta atribut personal lainnya 

yang mampu membedakan seseorang dengan orang lain inti utama 

dari model kompetensi ini adalah sebagai alat penentu untuk 
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memprediksi keberhasilan seseorang pada suatu posisi. Kompetensi 

staf akuntansi merupakan pengetahuan, keterampilan, sikap dan 

prilaku yang diperlukan dalam pelaksanaan tugasnya. 

Menurut Keputusan Kepala Badan Kepegawaian Negara pada 

jurnal Putra bahwa kompetensi adalah karakteristik dan kemampuan 

kerja yang mencangkup aspek pengetahuan, keterampilan, dan sikap 

sesuai tugas dan fungsi jabatan.
24

 

Menurut Ni Luh Nyoman pada jurnalnya, kompetensi staf 

akuntansi merupakan salah satu faktor terpenting dalam penyusunan 

laporan keuangan agar terciptanya laporan keuangan yang memiliki 

kualitas nilai informasi yang baik sehingga dapat digunakan oleh 

pengguna informasi laporan keuangan. Dengan kompetensi staf 

akuntansi dapat menghasilkan kualitas laporan keuangan yang efektif 

dan berkualitas yang dapat dipakai oleh pengguna informasi.
25

 

Menurut Keputusan Kepala Badan Kepegawaian Negara pada 

jurnal Iwan Hermansyah, kompetensi adalah kemampuan dan 

karakteristik yang dimiliki oleh pegawai yang berupa pengetahuan, 

keterampilan, dan sikap perilaku yang diperlukan dalam pelaksanaan 
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tugas jabatannya, sehingga setiap pegawai dapat melaksanakan 

tugasnya secara profesional, Efektif, dan Efesien.
26

 

Karyawan atau staf dipandang sebagai aset yang sangat penting 

dari suatu entitas. Sebuah entitas akan terus mengembangkan potensi 

staf yang memiliki kompetensi. Ciri-ciri kompetensi yang dimaksud 

adalah memiliki pengetahuan, kapabilitas dan sikap inisiatif dan 

inovatif dalam berbagai jenis pekerjaan. Dapat disimpulkan bahwa 

kompetensi staf akuntansi merupakan kemampuan yang dimiliki oleh 

seorang staf akuntansi yang berupa pengetahuan, keterampilan, sikap 

dan perilaku yang diperlukan dalam melakukanpekerjaan dan 

menyelesaikan tugasnya. Dengan demikian kompetensi tersebut 

berhubungan dengan komposisi perangkat daerah yang dimiliki 

Pemerintah Daerah. 

b. Pengembangan Kompetensi Staf Akuntansi  

Setiap organisasi akan berupaya untuk tercapainya tujuan 

organisasi dengan efektif dan efesien. Untuk tercapainya tujuanyang 

efektif dan efesien organisasi sangat bergantung pada baik atau 

buruknya suatu suatu pengembangan sumber daya manusia pada 

organisasi tersebut. Ini maksudnya sumber daya manusia yang ada 

organisasi tersebut harus diberikan pelatihandan pendidikan yang 

baik. Pengembangan kompetensi staf akuntansi sangat berperan 

penting dalam membangun mutu kualitas penyajian laporan keuangan. 
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Dengan staf akuntansi yang porefesional pemerintah daerah 

dapat melakukan pertanggung jawaban pengelolaan keuangan sesuai 

dengan tuntutan perundang-undangan yang ada. Pengembangan satf 

akuntansi dapat dilakukan dengan pendidikan dan pelatihan secara 

terpadu. Pendidikan dan pelatihan merupakan salah satu faktor 

penting dalam pengembangan kompetensi staf akuntansi. Pendidikan 

dan peletihan selain menambah pengetahuan juga dapat menambah 

keterampilan dan meningkatkan produktifitas kerja. Untuk 

pengembangan kompetensi staf akuntansi dapat melalui jalur 

pelatihan. Tujuan pengembangan kompetensi staf akuntansi adalah 

untuk memperbaiki efektif dan efesien kinerja dalam pelaksanaan dan 

mencapai sasaran program kerja yang telah ditetapkan. Dalam 

perbaikan efektivitas dan efesiensi kerja staf akuntansi dapat dicapai 

dengan meningkatnya. 

1) Pengetahuan Staf 

Pengetahuan adalah informasi yang harus dimiliki oleh 

seorang pegawai/staf untuk melaksanakan tugasnya dan tanggung 

jawabnya atas bidang yang digelutinya. Ilmu atau informasi yang 

dimiliki pegawai dapat digunakan dalam suatu pekerjaan. 

Pengetahuan seorang pegawai menentukan berhasil atau tidaknya 

tugas yang telah dibebankan kepadanya, pegawai yang mempunyai 

pengetahuan yang cukup dapat meningkatkan efesiensi perusahaan. 
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2) Keterampilan Staf 

Keterampilan merupakan suatu upaya untuk melaksanakan 

tugas dan tanggung jawab yang telah diberikan pihak perusahaan 

kepada seorang pegawai dengan baik. Keterampilan ini sangat 

diperlukan bagi pegawai yang sudah menduduki jabatan tertentu, 

karena keterampilan dalam berkomunikasi, memotivasi, dan 

mendelegasi sangat diperlukan oleh seorang staf. Selain 

pengetahuan dan keterampilan pegawai juga perlu memperhatikan  

sikap perilaku pegawai. 

3) Sikap staf terhadap tugas-tugasnya 

Sikap kerja merupakan tingkah laku seorang pegawai dalam 

melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya yang sesuai dengan 

perusahaan. Jika seorang pegawai memiliki sifat yang mendukung 

tercapainya organisasi, maka secara otomatis segala tugas yang 

dibebankan kepadanya akan dilaksanakan dengan sebaik-baiknya. 

c. Kompetensi Menurut Al-Qur’an 

Islam memandang bahwa ilmu merupakan dasar penetu 

martabat dan derajat seseorang dalam kehidupan, dengan ilmu, 

manusia dapat meningkatkan pengetahuannya terhadap berbagai 

dimensi kehidupan. Sehingga akan mendekatkan diri dan lebih 

mengenal Allah, serata meningkatkan kemampuan dan kompetensinya 

dalam menjalankan tugas yang telah dipercayakan kepadanya. Setiap 

rakyat memiliki tanggung jawab terhadap negaranya. Dalam Al-
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Qur‟an terdapat penafsiran yang menekankan pentingnya nilai amanah 

atas pekerjaan yang terikat dengan manajemen pemerintah. Allah 

berfirman pada surah Al-Anfal ayat 27.
27

 

                       

      

Artinya: Hai orang-orang yang beriman janganlah kamu mengkhianati 

Allah dan Rasul(Muhammad) dan janganlah kamu 

mengkhianati amanat-amanat yang dipercayakan kepadamu, 

sedang kamu mengetahuinya.” 

Diantara bentuk amanah yang dituntut dari para pejabat 

pemerintah adalah merupakan konsep amanah dalam kitab Al-Siyasah 

al-Syar‟iyyah, Ibn Taimiy menjelaskan tentang tanggung  jawab dan 

amanah seorang pejabat.” Pegawai yang diangkat pejabat pemerintah 

guna menangani persoalan kehidupan kaum muslimin adalah orang-

orang yang memiliki kompetensi dibidangnya.
28

 

Menurut M. Quraish Shihap dalam Tafsir Al-Misbah 

menjelaskan tentang janganlah menghianati Allahdan Rasul, dan 

menghianati dalam kandungan penghianatan Allah dan Rasul amanat-

amanat kamu sedang kamu mengetahui bahwa dia adalah amanat-

amanat diri kamu sendiri lalu kamu menghianatinya. 
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Maksud dari penjelasan tafsir di atas bahwa janganlah kamu 

sesekali mengingkari atas tanggungjawab yang dipercayakan 

kepadamu, hal ini sama saja merugikan diri kamu sendiri. 

B. Penelitian Terdahulu 

Penelitian terdahulu adalah suatu penelitian yang telah dilakukan oleh 

seseorang atau peneliti yang lebih dulu melakukan penelitian, dan di rujuk 

kembali untuk menjadi referensi dalam penelitian selanjutnya yang 

berhubungan dengan penelitian yang dilakukan. Penelitian terdahulu yang 

dijadikan referensi oleh peneliti, antara lain sebagai berikut: 

Tabel II.I 

Penelitian Terdahulu 

No Peneliti Judul Penelitian Hasil Penelitian 

1 Fifi Sulfiyah 

(Universitas 

Islam Negeri 

Sunan Ampel 

Surabaya, tahun 

2018) 

Pengaruh Kompetensi 

Staf Akuntansi 

Terhadap Kaulitas 

laporan Keuangan 

Desa di Kecamatan 

Arosbaya Akbupaten 

Bangkalan 

 Menunjukkan bahwa 

kompetensi staf 

akuntansi memiliki 

penaruh terhadap kualitas 

laporan keuangan.Dalam 

penelitian ini  

kompetensi staf 

akuntansinya yang cukup 

baik sehingga 

menghasilkan laporan 

keuangan yang baik. 

2 Ni Luh Nyoman 

Ari udiyanti 

(tahun 2014) 

Pengaruh Peneran 

Standar Akuntansi, 

Sistem Pengendalian 

Intern dan Komptensi 

Staf akuntansi 

Terhadap Kuslitas 

Laporan Keungan 

Pemerintahan Daerah. 

Penelitian ini 

menunjukkan bahwa 

kompetensi staf 

akuntansi memiliki 

pengaruh positif dan 

signifikan terhadap 

kualitas laporan 

keuangan. 

3 M. Ali Fikri 

Biana (tahun 

2016) 

Pengaruh Penerapan 

Standar Akuntansi 

Pemerintahan, 

Kompetensi Aparatur 

Penelitian ini 

menunjukkan bahwa 

kompetensi aparatur 

tidak terpengaruh 
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dan Peran Audit 

Internal Terhadap 

Kualitas Informasi 

Laporan Keungan 

terhadap kualitas 

Informasi Laporan 

Keuangan.  

4  Fitria Febrina 

Harahap (2020) 

Pengaruh Sistem 

Informasi Manajemen 

Terhadap Kinerja 

Pegawai Pada Kantor 

Kecamatan 

Padangsidimpuan 

Batunadua 

Penelitian ini 

menunjukkan bahwa 

adanya pengaruh yang 

positif dan signifikan 

antara variabel sistem 

Informasi Manajemen 

terhadap Kinerja pegawai 

pada Kantor Kecamatan 

Padangsidimpuan 

Batunadua. 

5 Indra Marpaung 

dan Tri Eva 

Juniasih 

Pengaruh Kompetensi 

Terhadap Kinerja 

Pegawai Pada Kantor 

Kecamatan 

Padangsidimpuan 

Batunadua Kota 

Padangsidimpuan 

Penelitian ini 

menunjukkan bahwa 

pengalaman kerja 

berpegaruh secara 

signifikan terhadap 

peningkatan kinerja 

pegawai 

Persamaan dan perbedaan antara penelitian terdahulu dengan 

penelitian ini adalah sebagai berikut:  

1. Penelitian mengenai kompetensi staf akuntansi telah dilakuka oleh Fifi 

Sulfyah, 2018 yang berjudul “Pengaruh Kompetensi Staf Akuntansi 

Terhadap Kualitas Laporan Keuangan Desa” yang dimana hasil 

penelitiannya menunjukkan bahwa “Kompetensi Staf Akuntansi memiliki 

Pengaruh Terhadap Kualitas Laporan Keuangan”. Persamaannya dengan 

judul penelitian saya yaitu sama-sama meneliti “Pengaruh Kompetensi 

Staf Akuntansi Terhadap Kualitas Lapran Keuangan” dan perbedaannya 

teletak pada tempat penelitiannya yaitu saya melalukan penelitian tepat 

pada” Kantor Camat dan saudari Fifi Sulfiah berada di wilayah 

Kecamatan”. 
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2. Ni Luh Nyoman Ari Udiyanti, 2014 yang berjudul “Pengaruh Penerapan 

Standar Akuntansi, Pengendalian Intern dan Kompetensi Staf Akuntansi 

Terhadap Kualitas Laporan Keuangan Pemerintahan Daerah” yang 

dimana hasil dari penelitiannya menunjukkan bahwa “Kompetensi Staf 

Akuntansi memiliki pengaruh positif dan signifikan  Terhadap Kualitas 

Laporan Keuangan. Persamaannya “sama-sama meneliti tentang 

kompetensi staf akuntansi terhadap kualitas laporan keuangan” 

perbedaannya “saudara Ni Luh meneliti pada Pengaruh Peneran Standar 

Akuntansi, Sistem Pengendalian Intern pada Pemerintahan Daerah”.  

3. M. Ali Fikri Biana, 2016 yang berjudul “Pengaruh Penerapan Standar 

Akuntansi Pemerintahan, Kompetensi Aparatur dan Peran Audit Internal 

Terhadap Kualitas Informasi Laporan Keuangan” yang mana hasilnya 

menunjukkan bahwa “Kompetensi Aparatur tidak terpengaruh Terhadap 

Kualitas Laporan Keuangan”. Letak persamaan “ sama-sama meneliti 

tentang pengaruh kompetensi aparatur terhadap kualitas laporan 

keuangan”, letak perbedaan “saudara M. Ali Fikri Biana melakukan 

penelitian tentang Pengaruh Penerapan Standar Akuntansi Pemerintahan, 

Peran Audit Internal Terhadap Kualitas Informasi Laporan Keuangan”. 

4. Fitria Febriana yang berjudul “Pengaruh Sistem Informasi Manajemen 

Terhadap Kinerja Pegawai Pada Kantor Kecamatan Padangsidimpuan 

Batunadua” hasilnya menunjukkan bahwa “adanya pengaruh yang positif 

dan signifikan antara variabel sistem Informasi Manajemen terhadap 

Kinerja pegawai pada Kantor Kecamatan Padangsidimpuan Batunadua” 
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latak persamaan “sama-sama meneliti di Kantor Kecamatan 

Padangsidimpuan Batunadua‟ Letak perbedan “ saudari Fitria meneliti 

tentang Sistem informasi manajemen dan Kinerja pegawai dan teknik 

pengambilan sampel saudari Fitria menggunakan nonprobality sampling 

sedangkan saya menggunakan sampling jenuh”. 

5. Indra Marpaung dan Tri Eva Juniasih yang “berjudul Pengaruh 

Kompetensi Terhadap Kinerja Pegawai Pada Kantor Kecamatan 

Padangsidimpuan Batunadua Kota Padangsidimpuan” yang hasilnya 

menunjukkan bahwa “pengalaman kerja berpegaruh secara signifikan 

terhadap peningkatan kinerja pegawai” letak persamaan “ sama-sama 

meneliti di Kantor Kecamatan Padangsidimpuan Batunadua dan meneliti 

tentang Kompetensi” perbedaan “ saudara/i meneliti tentang kinerja 

pegawai dan metode penelitian menggunakan metode deskriptif analisis”. 

C. Kerangka Konsep 

Dalam hal menarik kesimpulan dan membuat kerangka konsep 

bahwa kompetensi staf akuntansi terhadap  kualitas laporan keuangan, hal 

yang pertama harus dilakukan menentukan Variabel independent dan variabel 

dependent. Dalam penelitian ini yang merupakan variabel X yaitu kompetensi 

staf akuntansi dan variabel Y adalah kualitas laporan keuangan. 

Kerangka konsep penelitian dalam melihat kualitas laporan 

keuangan adalah sebagai berikut: 
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Gambar II.I 

Kerangka Konsep 

  

 

 

D. Hipotesis  

Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan penelitian, 

dimana rumusan masalah penelitian telah dinyatakan dalam bentuk kalimat 

pertanyaan. Dikatakan sementara, karena jawaban yang diberikan baru 

didasarkan pada teori yang relevan, belum didasarkan pada fakta-fakta 

empiris yang diperoleh melalui pengumpulan data.
29

Berdasarkan perumusan 

masalah, tujuan penelitian dan tinjauan pustaka, maka penulis membuat 

hipotesis sebagai berikut: 

  = tidak terdapat pengaruh kompetensi Staf Akuntansi terhadap Kualitas 

Laporan Keuangan 

Hₐ = terdapat pengaruh kompetensi staf akuntansi terhadap kualitas laporan 

keuangan. 
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Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D  (Bandung: CV. 

ALFABETA), 2018, Hlm. 65. 

Kompetensi Staf 

Akuntansi (X) 

Kualitas Laporan Keuangan 

(Y) 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Lokasi dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini akan dilaksanakan di Kantor Camat Padangsidimpuan 

Batunadua JalanAbdul Haris Nasution, Ujunggurap, Padangsidimpuan 

Batunadua, No Telepon 082276778010. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui seberapa berpengaruh kompetensi staf akuntansi yang 

diperkerjakan di Kantor Camat dalam melihat kualitas laporan keuangan. 

Waktu yang dimuat dalam penelitian ini dimulai dari bulan Mei sampai 

September 2021. 

B. Jenis Penelitian 

penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif yang termasuk dalam 

jenis penelitian deskriptif yang bertujuan untuk mengetahui hubungan antara 

dua variabel atau lebih. Bentuk hubungannya adalah hubungan sebab akibat 

atau variabel satu mempengaruhi variabel lainnya. 

C. Populasi dan Sampel 

1. Populasi 

Populasi merupakan keseluruhan kumpulan elemen yang sejenis 

akantetapi berbeda karena karakteristiknya. Populasijuga merupakan 

wilayah generalisasi yang terdiri atas objek atau subjek yang mempunyai 

kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 

dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Populasi dalam penelitian 

ini yaitu seluruh pegawai yang berada di Kantor Camat Padangsidimpuan 
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Batunaduyang berjumlah 33 Jiwayang terdiri dari 19 laki-laki dan 14 

perempuan, termasuk Camat, Sekretaris Camat, danKasubag Keuangan. 

2. Sampel 

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 

populasi tersebut. Pengambilan sampel penelitian ini harus dilakukan 

sedemikian rupa sehingga diperoleh sampel yang benar-benar dapat 

mewakali karakteristik dari populasi penelitian secara keseluruhan 

sehingga bisa menggunakan keadaan sebenarnya. 

Teknik sampling yang digunakan dalam penelitian ini adalah sampling 

jenuh. Sampling jenuh merupakan teknik penentuan sampling bila semua 

anggota populasi digunakan sebagai sampel.
30

 Sampel penelitian yang 

meliputi 15 Pegawai yang termasuk Camat, Sekretaris Camat, dan 

Kasubag keuangan yang ditugaskan untuk menyusun laporan keuangan. 

D. SumberData 

1. Data primer 

Data primer adalah data yang dikumpulkan langsung oleh peneliti dari 

sumbernya dengan melakukan penelitian ke objek yg diteliti untuk tujuan 

spesifik studi, sumber data primer berasal dari seorang informan. Dalam 

penelitian ini, data primer yang didapatkan dengan penyebaran angket dan 

data-data yang dimiliki oleh Kantor Camat Padangsidimpuan Batunadua. 
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Sugiyono, hlm. 80.  
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2. Data Sekunder 

Data sekunder merupakan data yang berfungsi untuk melengkapi data 

primer . data sekunder dapat diperoleh dari media lain yang bersumber dari 

buku-buku perpustakaan dan data dari perusahaan. Dalam penelitian ini, 

data sekunder berasal dari buku-buku perpustakaan, foto/gambar yang di 

peroleh dari objek penelitian serta informasi yang di dapat dari media 

online seperti IHPS (Ikhtisar Hasil Pemeriksaan Semester). 

E. Teknik Pengumpulan Data 

1. Kuesioner/Angket 

Kuesioner atau angket ini merupakan metode dilakukan dalam 

penelitian yang di pakai untuk mengumpulkan data dari responden. 

Kuesioner berupa pertanyaan-pertanyaan untuk di jawab responden.
31

 

2. Dokumentansi 

Dokumentansi merupakan teknik pengumpulan data dengan sumber 

non manusia, seperti dokumen dan bahan statistik. Dalam penelitian ini, 

peneliti melakukan pencatatan terhadap data-data mengenai penyusunan 

laporan keuangan dan beberapa foto/gambar yang diperlukan dalam 

penelitian ini. 

F. Uji Validitas dan Reliabilitas  

1. Uji Validitas 

Uji validitas merupakan derajad ketepatan antara data yang terjadi 

pada obyek penelitian dengan data yang dapat dilaporkan oleh peneliti. 
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Sugiyono, hlm. 142 
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Dengan demikian data yang valid adalah data yang tidak berbeda antara 

data yang dilaporkan oleh peneliti dengan data yang sesungguhnya terjadi 

pada obyek penelitian. 

Jika r hitung ≥ r tabel (uji 2 sisi dengan nilai signifikan 0,05), maka 

instrumen berkorelasi signifikan terhadap skor total (dinyatakan valid). 

2. Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas berkenaan dengan derajad konsistensi dan stabilitas 

data atau temuan. Dalam pandangan kuantitatif, suatu data dinyatakan 

reliabel apabila dua atau lebih peneliti dalam obyek yang sama 

menghasilkan data yang sama, atau peneiliti dalam waktu berbeda 

menghasilkan data yang sama, atau peneliti sama dalam waktu yang 

berbeda menghasilkan data yang sama, atau sekelompok data bila dipecah 

menjadi dua menunjukkan data yang tidak berbeda. Dengan rumus sebagai 

berikut: 

               

√             [            ] 

Keterangan: 

        koefisien korelasi 

         Jumlah responden 

     Jumlah skor butir 

    =total dari jumlah skor yang diperoleh tiap responden 

     = jumlah kuadrat butir 

     total dari kuadrat jumlah skor yang diperoleh tiap responden 
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   .Jumlah hasil perkalian antara skor butir angket dengan jumlah skor 

yang diperoleh tiap responden.
32

 

G. Analisis Data 

Teknik analisa datayang dipakai dalam penelitian ini adalah alat analisis 

sebagai berikut: 

1. Analisis Regresi Linier Sederhana 

Analisis regresi linier sederhana merupakan analisis regresi linier 

sederhana mengestimasi besarnya koefisien-koefisien yang dihasilkan dari 

persamaan yang bersifat linier, yamg melibatkan satu variabel bebas, 

digunakan sebagai alat untuk meprediksi besarnya nilai variabel 

tergantung. 

Y = a + bx 

Atau 

KLK = a + KSAb 

Keterangan: 

KLK = Kualitas Laporan Keuangan 

a = Koefisien Regresi 

KSAb = Kompetensi Staf Akuntansi 
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Rahmat, Statistika Penelitian, (Bandung: CV. Pustaka Setia, 2013), hlm. 168 
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2. Uji Hipotesis 

a. Uji t 

Uji t adalah pengujian koefisien regresi persial individual yang 

digunakan untuk mengetahui apakah variabel beban secaraindividual 

mempengaruhi secara signifikan terhadap variabel terikat. 

Ketentuan dalam uji t adalah nilai t tabel di peroleh dari tabel 

statistik dengan signifikans, 0,1 dan df =n-2 sebagai berikut: 

1) Apabila        <       dan tingkat signifikansi <ɑ maka    di tolak 

dan    di terima. Hal ini berarti variabel bebas (kompetensi staf) 

berpengaruh terhadap variabel terikat (kualitas laporan keuangan). 

2) Apabila       dan tingkat signifikansi >ɑ maka    diterima dan    

ditolak. Hal ini berarti veriabel bebas (kompetensi staf akuntansi) 

tidak berpengaruh terhadap variabel terikat (kualitas laporan 

keungan). 

b. Uji Determinasi    

Koefisien determinan    dapat digunakan untuk menjelaskan 

kontribusi variabel independen terhadap variabel dependen, sedangkan 

sisanya dipenuhi oleh variabel bebas yang tidak dimasukkan ke dalam 

model. Model di anggap baik jika koefisien determinan sama dengan 

satu atau mendekati satu.
33
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Muhammad Firdaus, Ekonometrika (Jakarta: PT. Bumi Askara, 2011), hlm.64-65. 
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BAB IV  

HASIL PENELITIAN 

A. Deskripsi Umum Objek Penelitian 

1. Sejarah Singkat Kota Padangsidimpuan 

Kota Padangsidimpuan merupakan Kota yang ada di Provinsi 

Sumatra Utara. Kota Padangsidimpuan terkenal dengan julukan Kota 

Salak karena banyaknya kebun salak, terutama pada kawasan kaki gunung 

lubukraya. 

Sekitar tahun 1700 Padangsidimpuan merupakan dusun kecil yang 

sering di singgahi oleh para pedagang sebagai tempat peristirahatan  yang 

disebut “Padang Na Dimpu” (Padang=hamparan luas, Na=di, dan 

Nadimpu=tinggi) yang berarti “hamparan rumput yang luas yang berada di 

tempat yang tinggi”. 

Seiring berkembangnya zaman, tempat persinggahan ini semakin 

ramai dan kemudian menjadi kota. Kota ini dibagun pertama kali sebagai 

benteng pada 1825 oleh pasukan Padri yang dipimpin oleh Tuanku Imam 

Lelo, salah seorang pengirim pasukan kaum padri, dibangun benteng 

Padangsidimpuan yang lokasinya ditentukan oleh Tuanku Tambuasi, yang 

dipilih karena cukup strategis ditinjau dari sisi pertahanan karena 

dikelilingi oleh sungai yang berjurang,sejalan dengan perkembanga jaman 

maka aktivitas perdagangan berkembang di Sitamiang ,termasuk 

perdagangan budak yang disebut Hatoban. Untuk setiap transaksi 

perdagangan, Tuanku Lelo mengutip bea 10% dari nilai harga barang. 
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Melalui Traktat Hamdan tanggal 17 Maret 1824, kekuasaan inggris 

di Sumatra diserahkan kepada Belanda, termasuk Recidency Tappanooli 

yang dibentuk inggris tahun 1771. Setelah menumpas gerakan kaum Padri 

tahun 1830, Belanda menbentuk District (Setingkat Kedewanan) 

Mandailing, District Angkola dan District Teluk Tapanuli dibawah 

kekuasaan Goverment Sumatra West Kust berkedudukan di Padang. 

Antara tahun 1885 sampai 1906, Padangsidimpuan pernah menjadi 

Ibukota Residen Tapanuli. Pada masa awal kemerdekaan, Kota 

Padangsidimpuan merupakan pusat pemerintahan, dari lembah besar 

Tapanuli selatan dan pernah menjadi Ibukota Kabupaten Angkola Sipirok 

sampai digabung kembali Kabupaten Mandailing Natal, dalam ringkasan 

sejarah tahun 1879 di Padangsidimpuan didirikan Kweek Scool (sekolah 

guru) yang dipimpin oleh Ch Van Phvysen yang dikenal sebagai pengagas 

ejaan Bahasa Indonesia. Salah seorang yang lulusan ini ialah Rajiun 

Harahap Gelar Sutan Hasayangan, pengagas berdirinya Indische 

Veerigining sebagai cikal berdirinya perhimpunan Indonesia di Negeri 

Belanda dan merupakan Organisasi pertama yang berwawasan Sejarah 

singkat Kota Padangsidimpuan. Rajiun Harahap lahir di Batunadua pada 

30 Oktober 1879. Juga penggagas pengumpulan dana studi bagi guru-guru 

yang akan disekolahkan ke Negeri Belanda.
34
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Profil kota padangsidimpuan. “laporan akhir RPI2JM bidang cipta Karya Kota 

Padangsidimpuan”. 2015-2020. Hlm. 4 
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2. Sejarah Kantor Kecamatan Padangsidimpuan Batunadua 

Sejak Tanggal 21 Juni 2001, berdasarkan Undang-undang Nomor 4 

Tahun 2001, Kota Padangsidimpuan ditetapkan sebagai Daerah Otonom 

dan merupakan hasil penggabungan dari Kecamatan Padangsidimpuan 

Utara, KecamatanPadangsidimpuanSelatan,KecamatanPadangsidimpuan 

Batunadua, Kecamatan Hutaimbaru, dan Kecamatan Padangsidimpuan 

Tenggara yang sebelumnya masuk wilayah Kabupaten Tapanuli Selatan. 

Kecamatan juga dipandang sebagai Perangkat Daerah dari 

Kabupaten/Kota (Perangkat Daerah adalah unsur pembantu kepala daerah 

dan DPRD dalam penyelenggaraan Urusan Pemerintahan yang menjadi 

kewenangan Daerah). Undang- Undang Republik Indonesia, No. 23 Tahun 

2014 Pasal 1, tentang Pemerintahan Daerah. Sesuai dengan Undang-

undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintah Daerah, dan Peraturan 

Pemerintah Nomor 17 Tahun 2018 tentang Kecamatan. Kantor Camat 

Padangsidimpuan Batunadua mempunyai tugas menyelenggarakan urusan 

pemerintah sesuai visi dan misi dari Kantor Camat Padangsidimpuan 

Batunadua.
35
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Undang-Undang Republik Indonesia, No.23 tahun 2014 Pasal 1, Tentang Pemerintah 

Daerah. 
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3. Profil Kecamatan 

a. Wilayah Administratif 

Secara administratif wilayah Kecamatan Padangsidimpuan Batunadua 

terbagi menjadi 23 desa/kelurahan, dengan luas 41.82    . Adapun 

batas-batas wilayah sebagi berikut; 

 Sebelah Utara berbatas dengan Kecamatan Angkola Barat 

Kabupaten Tapanuli Selatan 

 Sebelah Timur berbatas dengan Kecamatan Angkola Timur 

Kabupaten Tapanuli Selatan 

 Sebelah Selatan berbatas dengan Kecamatan Batang Angkola 

Kabupaten Tapanuli Selatan 

 Sebelah Barat berbatas dengan Kecamatan Angkola Selatan 

Kabupaten Tapanuli Selatan 

b. Penduduk 

Jumlah penduduk Kecamatan Padangsidimpuan Batunadua sebanyak 

20,997 jiwa terdiri dari laki-laki 10,452 jiwa dan perempuan  10,545 

jiwa sex Ratio sebesar 99,12 persen yang berarti penduduk perempuan 

lebih banyak dibanding penduduk laki-laki. 

Terkait dengan luas wilayah, kepadatan penduduk tertinggi atau 

terpadat berada di kecamatan  Padangsidimpuan Utara dengan jumlah 

4.297 jiwa/   , sedangkan terendah di kecamatan Padangsidimpuan 

Angkola Julu dengan jumlah 356 jiwa/   . 
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c. Pendidikan 

Sampai dengan tahun ini, di wilayah Kecamatan Padangsidimpuan 

Batunadua terdapat 10 sekolah dasar (SDN). Disamping itu terdapat 1 

Sekolah Menengah Pertama (SMP) Negeri dan 1 Swasta, 1 Sekolah 

Menengah Atas (SMA) Negeri.  

Di wilayah ini juga tersedia sekolah-sekolah Islam meliputi: 

3 Madrasah  Ibtidaiyah (MI), 5 Madrasah Tsanawiyah (MTs), 2 

Madrasah Aliyah. 

d. Visi dan Misi Kecamatan Padangsidimpuan Batunadua 

1) Visi  

 Memberikan pelayanan berkualitas, Secara Cepat, Transparan, 

Mudah dan Tidak Berbelit-belit dan Berorientasi kepada 

Masyarakat. 

2) Misi 

 Menata dan mengelola sistem administrasi dan data 

kependudukan yang terus diperbaharui dan akurat.  

 Meningkatkan kualitas sumber daya manusia aparatur 

kecamatan. 

 Meningkatkan fasilitas pelayanan terutama yang berkaitan 

langsung dengan urusan pelayanan publik.  

 

 

 



 
 

43 
 

4. Struktur Organisasi Kantor Camat Padangsidimpuan Batunadua  

Adapun struktur organisasi Kantor Camat Padangsidimpuan Batunadua 

adalah sebagai berikut:
36

 

Gambar 1V.I 

Struktur Organisasi 

Kecamatan Padangsidimpuan Batunadua 

Tahun 2021 
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Gambar  atau poster yang di tempelkan oleh pihak Kantor Camat Padangsidimpuan 

Batunadua 

CAMAT 

ROBIUL HARAHAP, S.Sos 

NIP :19750415 201001 1 017 

TRANTIBUMSI 

PEMERINTAHAN 

&TRANTIBUM 

MARZUKI  

NIP :19640405 198710 1 002 

KASI 
PEMBANGUNAN 

PEMBERDAYAAN 
MASYARAKAT 

MILTON LIVANY SIREGAR, 
S.Sos 

NIP : 19851229 200502 1 001 

KASI 
PENDAPATAN  

RAHMAN SIREGAR, S. Sos 

NIP : 19650915 199009 1 001 

KASI 
PELAYANAN 

UMUM 

ASRUL 

NIP : 19680128 199202 1 003 

 KELOMPOK  JABATAN 
FUNGSIONAL 

SEEKRETARIS 
CAMAT 

REPLITA WATI HARAHAP, S.Sos 

NIP: 19690111 199312 2 001 

KASUBAG 
UMUM 

KEPEGAWAIAN  

KASUBAG PERENCANAAN 

& KEUANGAN 

RAMLAH SRITILAWAH , S.Pd 

NIP : 19871106 201001 2 025 

KELURAHAN / DESA 
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5. Gambaran Umum Responden 

Dalam penelitian ini, data kuesioner yang dikumpulkan 15 kuesioner dari 

33  kuesioner yang disebarkan. Adapun gambaran karakteristik dan 

deskriptif dapat dilihat pada tabel sebagai berikut: 

Tabel IV.I 

Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

No Jenis Kelamin Jumlah 

1 Laki-Laki 10 

2 Perempuan 5 

 Total 15 
Sumber: Data diolah Tahun 2021 

Tabel IV.I menunjukkan hasil responden dengan jenis kelamin laki-laki 

ada 10 orang. Sedangkan  responden jenis kelamin perempuan 5 orang. 

Dapat disimpulkan bahwa pegawai di Kantor Camat Padangsidimpuan 

Batunadua lebih banyak jenis kelamin laki-laki dibandingkan jenis 

kelamin perempuan. 

Tabel IV.II 

Karakteristik Responden Berdasarkan Usia 

No Usia Jumlah 

1 30-40 10 

2 40-50 5 

 Total 15 
Sumber: Data diolah Tahun 2021 

Hasil pengolahan data  pada tabel IV.II di atas memperlihatkan bahwa 

jumlah responden minoritas berusia 40-50 tahun yang berjumlah 5 orang. 

Sedangkan responden yang berusia 30-40 tahun yaitu 10 orang. Dapat 

disimpulkan bahwa mayoritas yang bekerja di Kantor Camat 

Padangsidimpuan Batunadua berusia 30-40 tahun. 
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Tabel IV.III 

Karakteristik Responden Berdasarkan Pendidikan Terakhir 

No Pendidikan Terakhir Jumlah 

1 SMA/AMK/MAN 8 

2 D III 0 

3 S1 4 

4 S2 3 

5 S3 0 

 Total 15 
Sumber: Data diolah Tahun 2021 

Tabel IV.II menunjukkan jumlah responden yang memiliki pendidikan 

terakhir SMA/SMK/MAN sebanyak 8 orang. Sedangkan jumlah responden 

yang memiliki pendidikan terakhir S1 sebanyak  4 orang dan yang 

memiliki pendidikan terakhir S2 sebanyak 3 orang. Jadi dapat disimpulkan 

bahwa mayoritas pegawai yang bekerja di Kantor Camat Padangsidimpuan 

Batunadua adalah lulusan SMA. 

Tabel IV.IV 

Karakteristik Responden Berdasarkan Jabatan 

No Jabatan Jumlah 
1 Pit Camat 1 

2 Kasi Pendapatan 1 

3 Pengadministrasian Pemerintahan 1 

4 Kasi Pembangunan 1 

5 Kasi Pemerinta Dan Trantibum 1 

6 Pranata Teknologi Informasi Komputer 1 

7 Kasi Pelayanan Umum 1 

8 Bendahara 1 

9 Pengolahan Data 1 

10 Pengandministrasian Perencanaan Dan Program 

Pengelolaan Pajak Daerah 

1 

11 Pengelolaan Kepegawaian  1 

12 Pengelolaan Barang Milik Negara 1 

13 Bendahara Pengeluaran  1 

14 Kasubag Program Dan Keuangan 1 

15 Pengelolaan Keamanan Dan Ketertiban 1 

 Total 15 
Sumber: Data diolah Tahun 2021 
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Pada tabel IV.IV menunjukkan bahwa pegawai yang bekerja di Kantor 

Camat Padangsidimpuan Batunadua memiliki jabatan masing-masing. 

B. Uji Validitas dan Reliabilitas 

1. Uji Validitas  

Hasil uji validitas digunkan untuk mengetahui apakah data yang ada 

sudah valid atau tidak. Uji validitas dilakukan dengan membandingkan 

        dengan nilai       . Dimana        dicari pada signifikasi 0.05 

persen. Jika        >       maka butir pernyataan tersebut dapat dikatakan 

valid. 

Tabel IV.V 

Case Processing Summary 

 N % 

Cases Valid 15 100,0 

Excludeda 0 ,0 

Total 15 100,0 

Sumber: IBM SPSS Statistik 

Tabel output di atas memberikan informasi tentang jumlah sampel (N) 

sebanyak 15 responden dan valid 100 % artinya tidak ada data kosong. 

Sementara Excluded bernilai 0 sebab tidak ada data yang dikecualikan atau 

semua data dapat dipakai dalam analisis. 

Tabel IV.VI 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

,950 15 

Sumber: IBM SPSS Statistik 

Tabel output di atas memberikan informasi mengenai reliabilitas 

(kehandalan) butir soal secara keseluruhan untuk variabel kompetensi staf  

akuntansi (x). Dikatakan reliabel apabila nilai Cronbach’s Alpha> 0,553. 

Berdasarkan output di atas diketehui nilai Cronbach’s Alpha sebesar 
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0.950>0,553, maka dapat disimpulkan bahwa butir soal untuk variabel 

kompetensi staf akuntansi (x) secara keseluruhan adalah reliabel. 

Sementara N of Items atau banyaknya soal yang di analisis adalah 15 butir 

soal. 

Tabel IV.VII 

 
Item-Total Statistics 

 
Scale Mean if Item 

Deleted 

Scale Variance if 

Item Deleted 

Corrected Item-Total 

Correlation 

Cronbach's Alpha if Item 

Deleted 

X1 1329,33 9135,238 ,677 ,948 

X2 1332,00 8960,000 ,607 ,950 

X3 1330,67 8849,524 ,756 ,946 

X4 1330,67 9135,238 ,563 ,950 

X5 1333,33 8438,095 ,871 ,943 

X6 1330,67 9020,952 ,639 ,949 

X7 1330,67 8849,524 ,756 ,946 

X8 1334,67 8312,381 ,908 ,942 

X9 1330,67 9078,095 ,601 ,949 

X10 1334,67 8312,381 ,908 ,942 

X11 1333,33 8609,524 ,768 ,946 

X12 1330,67 9078,095 ,601 ,949 

X13 1332,00 8617,143 ,820 ,945 

X14 1329,33 9135,238 ,677 ,948 

X15 1330,67 8849,524 ,756 ,946 

Sumber: IBM SPSS Statistik 

Untuk mengetahui butir-butir soal kuesioner untuk variabel 

kompetensi staf tersebut valid atau tidak maka cukup memperhatikan nilai 

yang ada dalam tabel “Corrected Item-Total Correclation”. Dalam uji 

validitas, nilai Corrected Item-Total Correclation disebut juga sebagai 

nilai        . Melalui tabel output di atas nilai         sudah diketahui. 

Adapun kesimpulan dari uji validitas di atas dapat dilihat pada tabel 

berikut ini. 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

48 
 

Tabel IV.VIII 

Hasil Validitas Item Pernyataan Variabel Kompetensi Staf 

Item pertanyaan               5% (13) Keterangan 

Item 1 0,677  

 

 

 

Instrumen valid 

jika 

       >       

dengan df= n-2= 

15-2= 13. Pada 

taraf signifikansi 

0,05% sehingga 

diperoleh 

      =0,553 

 

 

 

 

 

Valid 

Item 2 0,607 Valid 

Item 3 0,756 Valid 

Item 4 0,563 Valid 

Item 5 0,871 Valid 

Item 6 0,639 Valid 

Item 7 0,756 Valid 

Item 8 0,908 Valid 

Item 9 0,601 Valid 

Item 10 0,908 Valid  

Item 11 0,768 Valid 

Item 12 0,601 Valid 

Item 13 0,820 Valid 

Item 14 0,677 Valid 

Item 15 

0,756 

Valid 

Sumber: IBM SPSS Statistik 

Hasil uji validitas pada variabel kompetensi staf pada tabel IV.V di 

atas bisa disimpulkan bahwa semua butir soal untuk kompetensi staf 

akuntansi (x) semua item valid. Sedangkan uji kualitas laporan keuangan 

adalah sebagai berikut. 

Tabel IV.IX 

 
Case Processing Summary 

 N % 

Cases Valid 15 100,0 

Excludeda 0 ,0 

Total 15 100,0 

Sumber: IBM SPSS Statistik 
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Tabel output di atas memberikan informasi tentang jumlah sampel (N) 

sebanyak 15 responden dan valid 100 % artinya tidak ada data kosong. 

Sementara Excluded bernilai 0 sebab tidak ada data yang dikecualikan atau 

semua data dapat dipakai dalam analisis. 

Tabel IV.X 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

,952 15 

Sumber: IBM SPSS Statistik 

Tabel output di atas memberikan informasi mengenai reliabilitas 

(kehandalan) butir soal secara keseluruhan untuk variabel kualitas laporan 

keuangan (y). Dikatakan reliabel apabila nilai Cronbach’s Alpha> 0,553. 

Berdasarkan output di atas diketehui nilai Cronbach’s Alpha sebesar 

0.952>0,553, maka dapat disimpulkan bahwa butir soal untuk variabel 

kualitas laporan keuangan (y) secara keseluruhan adalah reliabel. 

Sementara N of Items atau banyaknya soal yang di analisis adalah 15 butir 

soal. 

Tabel IV.XI 

Item-Total Statistics 

 
Scale Mean if Item 

Deleted 
Scale Variance if 

Item Deleted 
Corrected Item-Total 

Correlation 
Cronbach's Alpha 

if Item Deleted 

Y1 1314,67 11683,810 ,356 ,956 
Y2 1318,67 10826,667 ,666 ,951 
Y3 1321,33 10198,095 ,740 ,950 
Y4 1318,67 10826,667 ,666 ,951 
Y5 1314,67 11283,810 ,629 ,951 
Y6 1318,67 10483,810 ,848 ,947 
Y7 1321,33 9683,810 ,963 ,943 
Y8 1316,00 11154,286 ,601 ,952 
Y9 1318,67 10426,667 ,879 ,946 
Y10 1320,00 10228,571 ,947 ,944 
Y11 1318,67 10426,667 ,879 ,946 
Y12 1314,67 11512,381 ,472 ,954 
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Y13 1318,67 10426,667 ,879 ,946 
Y14 1318,67 10483,810 ,848 ,947 
Y15 1314,67 11283,810 ,629 ,951 

Sumber: IBM SPSS Statistik 

Untuk mengetahui butir-butir soal kuesioner untuk variabel kualitas 

laporan keuangan tersebut valid atau tidak maka cukup memperhatikan 

nilai yang ada dalam tabel “Corrected Item-Total Correclation”. Dalam uji 

validitas, nilai Corrected Item-Total Correclation disebut juga sebagai 

nilai        . Melalui tabel output di atas nilai         sudah diketahui. 

Adapun kesimpulan dari uji validitas di atas dapat dilihat pada tabel 

berikut ini. 

 

Tabel IV.XII 

Hasil Validitas Item Pernyataan Variabel Kualitas Laporan Keuangan 

Item pertanyaan               5% (13) Keterangan 

Item 1 0,678  

 

 

 

Instrumen valid 

jika        >       

dengan df= n-2= 

15-2= 13. Pada 

taraf signifikansi 

0,05% sehingga 

diperoleh 

      =0,553 

 

Valid 

Item 2 0,866 Valid 

Item 3 0,774 Valid 

Item 4 0,694 Valid 

Item 5 0,781 Valid 

Item 6 0,802 Valid 

Item 7 0,827 Valid 

Item 8 0,586 Valid 

Item 9 0,792 Valid 

Item 10 0,866 Valid  

Item 11 0,827 Valid 

Item 12 
0,542 

Valid 

Item 13 0,827  Valid 

Item 14 0,802 Valid 

Item 15 0,781 Valid 
Sumber: IBM SPSS Statistik 

Hasil uji validitas pada variabel kompetensi staf pada tabel IV.XII di 

atas bisa disimpulkan bahwa semua butir soal untuk kompetensi staf 

akuntansi (x) semua item valid. 
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2. Uji Reliabilitas 

Hasil reliabilitas dari variabel kompetensi staf dan  kulitas laporan 

keuangan dalam penelitian ini dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel IV.XIII 

Case Processing Summary 

 N % 

Cases Valid 15 100,0 

Excludeda 0 ,0 

Total 15 100,0 

Sumber: IBM SPSS Statistik 

 

Berdasarkan tabel output di atas diketahui jumlah sampel (N) adalah 

15 responden pegawai, sehingga valid 100%. Sementara nilai Excluded 

adalah 0 artinya tidak ada data yang dikecualikan atau semua data 

digunakan. 

Tabel IV.XIV 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha Part 1 Value ,898 

N of Items 8a 

Part 2 Value ,889 

N of Items 7b 

Total N of Items 15 

Correlation Between Forms ,993 

Spearman-Brown Coefficient Equal Length ,996 

Unequal Length ,996 

Guttman Split-Half Coefficient ,993 

Sumber: IBM SPSS Statistik 

a. The items are: X1, X2, X3, X4, X5, X6, X7, X8. 

b. The items are: X8, X9, X10, X11, X12, X13, X14, X15. 

Tabel output di atas memberikan informasi mengenai reliabilitas 

(kehandalan) butir soal secara keseluruhan (gabungan) pada veriabel 

kompetensi staf akuntansi (x). Berdasarkan output di atas diketahuinilai 

korelasi Guttaman Split-Half Ceofficient adalah sebesar 0,993 > 0,553, 
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dengan demikian maka dapat disimpulkan bahwa butir soal untuk variabel 

kompetensi staf akuntansi (x) secara keseluruhan (gabungan) dinyatakan 

reliabel. 

Tabel IV.XV 

Item-Total Statistics 

 
Scale Mean if 

Item Deleted 

Scale Variance if 

Item Deleted 

Corrected Item-

Total Correlation 

Cronbach's Alpha if 

Item Deleted 

X1 1329,33 9135,238 ,677 ,948 

X2 1332,00 8960,000 ,607 ,950 

X3 1330,67 8849,524 ,756 ,946 

X4 1330,67 9135,238 ,563 ,950 

X5 1333,33 8438,095 ,871 ,943 

X6 1330,67 9020,952 ,639 ,949 

X7 1330,67 8849,524 ,756 ,946 

X8 1334,67 8312,381 ,908 ,942 

X9 1330,67 9078,095 ,601 ,949 

X10 1334,67 8312,381 ,908 ,942 

X11 1333,33 8609,524 ,768 ,946 

X12 1330,67 9078,095 ,601 ,949 

X13 1332,00 8617,143 ,820 ,945 

X14 1329,33 9135,238 ,677 ,948 

X15 1330,67 8849,524 ,756 ,946 

Sumber: IBM SPSS Statistik 

Untuk mengetahui apakah butir-butir soal kuesioner variabel 

kompetnsi staf akuntansi tersebut reliabel atau tidak, maka kita cukup 

memperhatikan nilai yang ada dalam tabel “Cronbach’s Alpha if Item 

Deleted”. Dikatakan reliabel jika nilai Cronbach’s Alpha if Item Deleted> 

0,553. Dengan demikian maka dapat disimpulkan bahwa butir-butir soal 

untuk variabel kompetensi staf (x) dinyatakan reliabel.Adapun kesimpulan 

dari uji reliabilitas di atas dapat dilihat pada tabel berikut ini. 

 

Tabel IV.XVI 

Hasil Reliabilitas Item Pernyataan Variabel Kompetensi Staf Akuntansi 

Item pertanyaan               5% (13) Keterangan 

Item 1 0,948  

 

 

 

Instrumen valid 

Reliabel 

Item 2 0,950 Reliabel 

Item 3 0,946 Reliabel 

Item 4 0,950 Reliabel 

Item 5 0,943 Reliabel 
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Item 6 0,949 jika        >       

dengan df= n-2= 

15-2= 13. Pada 

taraf signifikansi 

0,05% sehingga 

diperoleh 

      =0,553 

 

Reliabel 

Item 7 0,946 Reliabel 

Item 8 0,942 Reliabel 

Item 9 0,949 Reliabel 

Item 10 0,942 Reliabel 

Item 11 0,946 Reliabel 

Item 12 0,949 Reliabel 

Item 13 0,945  Reliabel 

Item 14 0,948 Reliabel 

Item 15 0,946 Reliabel 

Sumber: IBM SPSS Statistik 

Hasil uji reliabilitas pada variabel kompetensi staf pada tabel IV.XVI 

di atas bisa disimpulkan bahwa semua butir soal untuk kompetensi staf 

akuntansi (x) semua item reliabel. Sedangkan uji kualitas laporan 

keuangan adalah sebagai berikut. 

Tabel IV.XVII 

 

Case Processing Summary 

 N % 

Cases Valid 15 100,0 

Excludeda 0 ,0 

Total 15 100,0 

Sumber: IBM SPSS Statistik 

 

Berdasarkan tabel output di atas diketahui jumlah sampel (N) adalah 

15 responden pegawai, sehingga valid 100%. Sementara nilai Excluded 

adalah 0 artinya tidak ada data yang dikecualikan atau semua data 

digunakan. 

Tabel IV.XVIII 

 
Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha Part 1 Value ,882 

N of Items 8a 

Part 2 Value ,929 

N of Items 7b 

Total N of Items 15 

Correlation Between Forms ,960 
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Spearman-Brown Coefficient Equal Length ,980 

Unequal Length ,980 

Guttman Split-Half Coefficient ,978 

Sumber: IBM SPSS Statistik 

 

Tabel output di atas memberikan informasi mengenai reliabilitas 

(kehandalan) butir soal secara keseluruhan (gabungan) pada veriabel 

kualitas laporan keuangan (y). Berdasarkan output di atas diketahui nilai 

korelasi Guttaman Split-Half Ceofficient adalah sebesar 0,978 > 0,553, 

dengan demikian maka dapat disimpulkan bahwa butir soal untuk variabel 

kualitas laporan keuangan (y) secara keseluruhan (gabungan) dinyatakan 

reliabel. 

Tabel IV.XIX 

Item-Total Statistics 

 
Scale Mean if Item 

Deleted 
Scale Variance if 

Item Deleted 
Corrected Item-
Total Correlation 

Cronbach's Alpha 
if Item Deleted 

Y1 1314,67 11683,810 ,356 ,956 
Y2 1318,67 10826,667 ,666 ,951 
Y3 1321,33 10198,095 ,740 ,950 
Y4 1318,67 10826,667 ,666 ,951 
Y5 1314,67 11283,810 ,629 ,951 
Y6 1318,67 10483,810 ,848 ,947 
Y7 1321,33 9683,810 ,963 ,943 
Y8 1316,00 11154,286 ,601 ,952 
Y9 1318,67 10426,667 ,879 ,946 
Y10 1320,00 10228,571 ,947 ,944 
Y11 1318,67 10426,667 ,879 ,946 
Y12 1314,67 11512,381 ,472 ,954 
Y13 1318,67 10426,667 ,879 ,946 
Y14 1318,67 10483,810 ,848 ,947 
Y15 1314,67 11283,810 ,629 ,951 

Sumber: IBM SPSS Statistik 

Untuk mengetahui apakah butir-butir soal kuesioner varibel kualitas 

laporan keuangan tersebut reliabel atau tidak, maka kita cukup 

memperhatikan nilai yang ada dalam tabel “Cronbach’s Alpha if Item 

Deleted”. Dikatakan reliabel jika nilai Cronbach’s Alpha if Item Deleted > 

0,553. Dengan demikian maka dapat disimpulkan bahwa butir-butir soal 
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untuk variabel kualitas laporan keuangan (y) dinyatakan reliabel.Adapun 

kesimpulan dari uji reliabilitas di atas dapat dilihat pada tabel berikut ini. 

Tabel IV.XX 

Hasil Reliabilitas Item Pertanyaan Variabel Kualitas Laporan Keuangan 

Item pertanyaan               5% (13) Keterangan 

Item 1 0,956  

 

 

 

Instrumen valid 

jika        >       

dengan df= n-2= 

15-2= 13. Pada 

taraf signifikansi 

0,05% sehingga 

diperoleh 

      =0,553 

 

Reliabel 

Item 2 0,951 Reliabel 

Item 3 0,950 Reliabel 

Item 4 0,951 Reliabel 

Item 5 0,951 Reliabel 

Item 6 0,947 Reliabel 

Item 7 0,943 Reliabel 

Item 8 0,952 Reliabel 

Item 9 0,946 Reliabel 

Item 10 0,944 Reliabel 

Item 11 0,946 Reliabel 

Item 12 
0,954 

Reliabel 

Item 13 0,946  Reliabel 

Item 14 0,947 Reliabel 

Item 15 0,951 Reliabel 
Sumber: IBM SPSS Statistik 

Hasil uji reliabilitas pada variabel kompetensi staf pada tabel IV.XX 

di atas bisa disimpulkan bahwa semua butir soal untuk kualitas laporan 

keuangan (y) semua item reliabel. 
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C. Analisis Data 

1. Analisis Regresi Linier Sederhana 

Tabel IV.XXI 

 

Regresi Linier Sederhana 
 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 46,946 4,520  10,387 ,000 

X ,495 ,049 ,559 10,066 ,000 

Sumber: IBM SPSS statistik 

Hasil uji regresi linier sederhana menunjukkan bahwa a=angka 

konstan sebesar 46,946. Angka ini merupakan angka konstan yang 

mempunyai arti bahwa jika tidak ada kompetensi staf (X) maka nilai 

konsisten kualitas laporan keuangan (Y) adalah sebesar 46,946. 

b=angka koefisien regresi. Nilainya sebesar 0,495 angka ini 

mengandung arti bahwa setiap penambahan 1% tingkat kompetensi staf , 

makakualitas laporan keuangan (Y) akan meningkat sebesar 0,495. Karena 

nilai koefisien regresi bernilai positif (+), maka dengan demikian dapat 

dikatakan bahwa kompetensi staf (X) berpengaruh positif terhadap kualitas 

laporan keuangan (Y). Sehingga persamaan regresinya adalah Y= 

46,946+0,495X. 

Berdasarkan tabel di atas diketahui nilai signifikansi (Sig) sebesar 

0,000 < probabilitas 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa    ditolak 

dan    diterima, yang berarti bahwa “ada pengaruh kompetensi staf (X) 

terhadap kualitas laporan keuangan (Y)”. 
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2. Uji Hipotesis 

a. Uji t 

Tabel IV.XXII 

Uji T 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 46,946 4,520  10,387 ,000 

X ,495 ,049 ,559 10,066 ,000 
Sumber: IBM SPSS statistik 

Berdasarkan tabel  di atas  diketahui nilai           sebesar 10,066. 

> 2.160, sehingga dapat disimpulkan bahwa H0 ditolak dan Ha di 

diterima, yang berarti bahwa “ ada pengaruh kompetensi staf (X) 

terhadap kualitas laporan keuangan (Y)”. Sehingga dapat disimpulkan 

bahwa “ada pengaruh positif  kompetensi staf (X) terhadap kualitas 

laporan keuangan (Y)”. 

b. Uji Determinasi    

Tabel IV.XXIII 

Model Summary
b

 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 ,559
a
 ,312 ,309 8,443 

Sumber: IBM SPSS statistik  

 

Berdasarkan tabel di atas diketahui nilai R Square sebesar 0,312. 

Nilai ini menunjukkan bahwa pengaruh kompetensi staf (X) terhadap 



 
 

58 
 

kualitas laporan keuangan (Y) adalah sebesar 31,2% sedangkan 68,8% 

kompetensi staf dipengaruhi oleh veriabel yang tidak diteliti. 

Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa 

“kompetensi staf (X) berpengaruh positif terhadap kualitas laporan 

keuangan(Y)” dengan total pengaruh sebesar 31,2%. Pengaruh positif 

artinya semakin meningkatnya kompetensi staf pegawai maka akan 

berpengaruh terhadap peningkatan kualitas laporan keuangan. 

D. Pembahasan dan Hasil Penelitian 

Penelitian ini berjudul pengaruh kompetensi staf akuntansi terhadap kualitas 

laporan keuangan. Berdasarkan hasil analisis, maka pembahasan hasil 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Pengaruh Kompetensi Staf Akuntansi Terhadap Kualitas Laporan 

Keuangan 

Dari hasil analisis data yang telah dilakukan dapat diketahui 

masing-masing variabel dalam penelitian ini memenuhi keriteria kualitas 

data yang baik yaitu valid dan reliabel. Hal ini juga didukung dengan 

hasil distribusi variabel yang normal. Hasil analisa statistik yang 

menggambarkan keadaan atau kondisi responden dengan nilai rata-rata 

yang cukup tinggi pada variabel kompetensi staf akuntansi menunjukkan 

bahwa kompetensi staf akuntansi di Kantor Camat Padangsidimpuan 

Batunadua mempunyai kompetensi yang cukup baik dalam melakukan 

tugasnya. Sama halnya dengan nilai rata-rata dari kualitas laporan 

keuangan yang juga menunjukkan cukup tinggi, itu juga menunjukkan 
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bahwa kualitas laporan keuangan di Kantor Camat Padangsidimpuan 

Batunadua cukup baik. 

Berdasarkan hasil regresi linier sederhana dari olahan data 

responden melalui penyebaran kuesioner, untuk mengetahui adanya 

pengaruh yang signifikan dari kompetensi staf akuntansi terhadap kualitas 

laporan keuangan di Kantor Camat Padangsidimpuan Batunadua 

dilakukan pengujian menggunakan regresi linier sederhana. Hasil analisis 

regeresi linier diketahui koefisien regresi untuk variabel independen 

menghasilkan nilai sebesar 0,495 yang bernilai positif. Sehingga variabel 

indevenden yaitu kompetensi staf akuntansi memiliki pengaruh terhadap 

variabel dependen, yaitu kualitas laporan keuangan di Kantor Camat. Jika 

ditulis ke dalam persamaan regresi linier sederhana maka akan menjadi: 

Y= 46,946+0,495X 

Dari persamaan di atas angka-angka dapat diartikan sebagai 

kualitas laporan keuangan =46,946 + 0.495 kompetensi staf akuntansi. 

Konstan sebesar 46,946 menyatakan bahwa jika ada kompetensi staf 

akuntansi atau bernilai 0, maka kualitas laporan keuangan Kantor Camat 

nilainya 46,946. Sedangkan koefisien regresi sebesar 0,495 berarti bahwa 

penembahan sekor 1% komptensi staf akuntansi akan meningkatkan 

kualitas laporan keuangan Kantor Camat sebesar 0, 495. 

Berdasarkan olah data, untuk mengetahui pengaruh kompetensi 

staf akuntansi terhadap kualitas laporan keuangan di Kantor Camat 

Padangsdimpuan Batunadua dilakukan pengujian menggunakan uji t. 
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Sebagai penerimaan atau penolakan dalam pengujian hipotesis digunakan 

taraf signifikansi 0.05. Hasil perhitungan SPSS versi 22 menunjukkan 

bahwa signifikan uji t 0,553>0,05 dengan hasil        >        

(10,066)>(2.260). nilai ini menunjukkan kompetensi staf akuntansi 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kualitas laporan keuangan di 

Kantor Camat Padangsidimpuan Batunadua. 

Hasil penelitian ini mendukung penelitian terdahulu yang 

dilakukan oleh Fifi Sulfiyah (2018) kompetensi staf akuntansi terhadap 

kualitas laporan keuangan desa di kecamatan arosbaya kabupaten 

bangkalan secara simultan memiliki pengaruh positif dan signifikan 

terhadap kualitas laporan keuangan. Namun, penelitian ini tidak 

mendukung hasil penelitian yang dilakukan oleh M. Fikri Biana (2016) 

yang mengatakan bahwa kompetensi staf aparatur tidak berpengaruh 

terhadap kualitas informasi laporan keuangan. 

Berdasarkan tuntutan dari implementasi dari peraturan yang ada, 

pemerintah daerah berkewajiban memiliki kemampuan atau kompetensi 

yang memadai guna meningkatkan kualitas pelayanan. Dalam 

melaksanakan semua tugas ini tentu dibutuhkan adanya petunjuk teknik 

pelaksanaan khususnya berkaitan dengan pengangkatan dan 

pemberhentian pegawai. Tuntutan tersebut, Camat di Kantor Camat 

Padangsidimpuan Batunadua harus melakukan rekrutmen kepada para 

pegawai secara transparan. Dan memerhatikan tingkat pendidikan formal 

sesuai dengan Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 5 tahun 2014 
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pasal 1 menyebutkan bahwa lembaga pemerintah nonkementrian yang 

diberi kewenangan melakukan pengkajian dan pendidikan dan pelatihan 

ASN sebagaimana diatur dalam Undang-Undang ini. Namun berdasarkan 

fenomena yang ada di lapangan rata-rata pegawai di Kantor Camat 

Padangsidimpuan Batunadua memiliki tingkat pendidikan formal pada 

jenjang sekolah menengah. 

Hasil penelitian dengan latar belakang pendidikan rendah tidak 

menutup kemungkinan kompetensi yang dimiliki oleh staf akuntansi 

pemerintah daerah di Kantor Camat Padangsidimpuan Batunadua juga 

akan rendah. Berdasarkan data tanggapan responden menunjukkan bahwa 

untuk memiliki kompetensi yang memadai staf akuntansi memerlukan 

pendidikan khusus dan pelatiha-pelatihan. Jadi meskipun staf akuntansi 

pemerintah di Kantor Camat Padangsidimpuan Batunadua berangkat dari 

latar belakang pendidikan yang rendah, dengan ditunjang program 

pemerintah mengadakan sosialisasi, pelatihan untuk pelaksanaan dan 

pelaporan keuangan Kantor Camat bisa meningkatkan kompetensi staf 

akuntansi pemerintah di Kantor Camat Padangsidimpuan Batunadua 

untuk menghasilkan laporan keuangan yang berkualitas. 

Menurut peraturan Mentri Ketenagakerjaan RI Nomor 1 Tahun 

2017 pasal 2 ayat 6 menjelaskan tentang kompetensi merupakan 

kemampuan kerja yang mencangkup aspek pengetahuan, keterampilan 

dan sikap kerja yang sesuai dengan standar yang ditetapkan dan 

dipersyaratkan dalam suatu jabatan. Kompetensi staf akuntansi 
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merupakan kemampuan, pengetahuan, serta atribut personal lainnya yang 

mampu membedakan seseorang dengan orang lain inti utama dari model 

kompetensi ini adalah sebagai alat penentu untuk memprediksi 

keberhasilan seseorang pada suatu posisi. Kompetensi staf akuntansi 

merupakan pengetahuan, keterampilan, sikap dan prilaku yang diperlukan 

dalam pelaksanaan tugasnya. 

Pegawai atau staf dipandang sebagai aset yang sangat penting dari 

suatu entitas. Sebuah entitas akan terus mengembangkan potensi staf yang 

memiliki kompetensi. Ciri-ciri kompetensi yang dimaksud adalah 

memiliki pengetahuan, kapabilitas dan sikap inisiatif dan inovatif dalam 

berbagai jenis pekerjaan. Kompetensi menunjukkan keterampilan dan 

pengetahuan yang bicarakan oleh profesionalisme dalam suatu bidang 

tertentu sebagai sesuatu yang terpenting, sebagai unggulan bidang 

tersebut. 

Staf yang memiliki kompetensi kerja yang baik tentu akan mudah 

untuk melaksanakan tanggung jawab pekerjaannya serta mampu 

menyesuaikan diri secara baik dengan lingkungannya. Jadi kompetensi 

staf akuntansi Pemerintah Daerah Kantor Camat Padangsidimpuan 

Batunadua merupakan kemampuan yang harus dimiliki oleh staf 

akuntansi pemerintah daerah berupa pengetahuan, keterampilan, sikap 

kerja yang diperlukan untuk mengerjakan dan menyelesaikan tugasnya 

dengan baik. Kompetensi tersebut bersinergi dengan komposisi pegawai 

(ASN) yang dimiliki oleh setiap pemerintahan daerah di Kantor Camat 
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Padangsidimpuan Batunadua. Peningkatan kompetensi staf akuntansi 

dalam penyajian laporan keuangan yang berkualitas menjadi sangat 

penting seiring dengan meningkatnya alokasi dana bagi pemerintahan 

daerah dan sangat penting pula untuk memastikan keberhasilan dalam 

pengelolaan dana anggaran bagi setiap Kantor Camat. 

Laporan keuangan Pemerintan Daerah di Kantor Camat 

Padangsidimpuan Batunadua merupakan media informasi akuntansi untuk 

melaporkan hasil kinerja pengelolaan keuangan di Kantor Camat 

Padangsidimpuan Batunadua kepada pihak yang berkepentingan baik 

internal maupun eksternal. Laporan keuangan inilah yang menjadi saran 

informasi dalam proses pengambilan keputusan.  Agar nilai informasi 

akuntansi oleh staf akuntansi bisa bermanfaat bagi pengguna laporan 

keuangan tersebut, maka sebuah informasi dapat memenuhi kualitas 

tertentu. Kualitas laporan keuangan yang dihasilkan oleh Pemerintah 

Daerah harus sesuai dengan prinsip karakteristik kualitatif laporan 

keuangan yang berlaku. Laporan keuangan adalah ukuran-ukuran 

normatif yang diwujudkan dalam infromasi akuntansi sehingga dapat 

memenuhi tujuan. Karakteristik kualitatif  laporan keuangan merupakan 

persyaratan normatif yang diperlukan agar laporan keuangan pemerintah 

dapat memenuhi kualitas yang dikehendaki yaitu relevan, andal 

(Reliabilitas), dapat dibandingkan (komprobalitas), dapat dipahami. 

Dana yang diperoleh pemerintah daerah akan memperkuat 

sumber pendapatan anggaran merupakan peluang sekaligus tentang bagi 
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pemerintahan daerah dituntut untuk mampu melakukan pengelolaan 

keuangan yang baik mulai dari perencanaan, pelaksanaan, pengawasan 

hingga pertanggungjawabannya. Kompetensi tersebut harus memiliki oleh 

Pemerintahan Daerah karena dalam pengelolaan keuangan juga sangat 

diperlukan sumber daya manusia yang memiliki kompetensi dan 

komitmen yang dapat diandalkan agar terhindar dari segala 

penyimpangan keuangan dan tidak teserapnya seluruh anggaran 

keuangan. 

Suatu sistem dimana terjadi keterkaitan antara sumber daya yang 

ada dengan secara dan tujuan strategi suatu entitas Pemerintahan di 

Kantor Camat Padangsidimpuan Batunadua dalam rangka meningkatkan 

kerja Pemerintahan serta mengembangkan budaya perusahaan yang 

mengadopsi inovasi dan fleksibilitas sehingga mengacu bagaimana 

organisasi menggunakan  pegawai dalam rangka memeningkatkan atau 

mempertahankan keunggulan bersaing. Salah satu keberhasilan kinerja 

Pemerintahan Daerah di Kantor Camat Padangsidimpuan Batunadua 

dapat diwujudkan pertanggung jawabannya atas akuntabilitas publik 

dengan leporan keuangan yang berkualitas. Dengan hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa kualitas laporan keuangan Pemerintahan Daerah 

Kantor Camat Padangsidimpuan Batunadua dapat dipengaruhi oleh 

kompetensi ASN atau kompetensi staf yang baik. Peningkatan kapasitas 

staf Pemerintahan Daerah sangat penting agar kepala daerah/ Camat dapat 

bersinergi dengan amanah Undang-Undang Pemerintahan Daerah. 
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Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat 

kompetensi staf akuntansi maka akan semakin tinggi kualitas laporan 

keuangan di Kantor Camat Padangsidimpuan Batunadua. Implikasinya 

adalah instansi Pemerintahan Daerah harus menjaga dan menciptakan 

kompetensi staf akuntansi dalam kegiatan operasionalnya dan melakukan 

pelatihan pengembangan setiap staf agar mampu  meningkatkan dan 

menghasilkan kualitas laporan keuangan yang lebih baik lagi. 

2. Analisa Seberapa Besar Pengaruh Kompetensi Staf Akuntansi 

Terhadap Kualitas Laporan Keuangan Di Kantor Camat 

Padangsidimpuan Batunadua 

Berdasarkan olahan data, untuk mengetahui besarnya pengaruh 

kompetensi staf akuntansi terhadap kualitas laporan keuanga di Kantor 

Camat Padangsidimpuan Batunadua dilakukan pengujian koefisien 

determinasi (R-Square). Dari hasil tersebut diketehui koefisien determinasi 

atau R Square sebesar 0,312 menunjukkan bahwa pengeruh kompetensi 

staf terhadap kualitas laporan keuangan di Kantor Camat Padangsidimpuan 

Batunadua sebesar 31,2% sementara itu 68,8%  dipengaruhi oleh faktor-

faktor lain yang tidak di teliti dalam penelitian ini. 

Berdasarkan hal tersebut, jika tingkat kompetensi staf akuntansi 

meningkat, maka hal tersebut akan meningkatkan hasil kualitas laporan 

keuangan di Kantor Camat Padangsidimpuan Batunadua. Pengaruh 

kompetensi staf akuntansi terhadap peningkatan kualitas laporan keuangan 

di Kantor Camat Padangsidimpuan Batunadua sebesar 31,2%. Meskipun 
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begitu, hal ini sangat penting karena suatu sistem dimana terjadi 

keterkaitan antara sumberdaya yang ada dengan sasaran dan tujuan strategi 

di Kantor Camat Padangsidimpuan Batunadua dalam rangka 

meningkatkan kinerja Pemerintahan Daerah serta mengembangkan budaya 

pemerintahan yang mengadopsi inovasi dan fleksibelitas sehingga 

mengacu pada Pemerintah Daerah menggunakan staf dalam rangka 

memenangkan atau mempertahankan keunggulan bersaing. Salah satu 

ukuran keberhasilan kinerja di Kantor Camat Padangsidimpuan Batunadua 

dapat diwujudkan pertanggung jawabannya atas akuntabilitas publik 

dengan laporan keuangan yang berkualitas. 

Dengan hasil ini menunjukkan bahwa kualitas laporan keuangan 

di Kantor Camat Padangsidimpuan Batunadua dapat dipengaruhi oleh 

kompetensi pegawai atau kompetensi staf yang baik. Peningkatan 

kapasitas staf di Kantor Camat Padangsidimpuan Batunadua sangat 

penting agar Camat dapat bersinergi dengan amanah Undang-Undang 

Pemerintahan Daerah. Hal tersebut membuktikan bahwa faktor kompetensi 

staf akuntansi termasuk efektif untuk menghasilkan kualitas laporan 

keuangan di Kantor Camat Padangsidimpuan Batunadua. 

Pegawai atau staf semakin di pandang sebagai aset yang sangat 

penting dari suatu entitas. Sebuah entitas akan terus mengembangkan 

potensi staf yang memiliki kompetensi. Bagaimana Pemerintah Daerah 

Kantor Camat Padangsidimpuan Batunadua menghargai pegawai selaku 

salah satu sumber daya yang berperan mensukseskan program kerja yang 
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telah disusun oleh Pemerintah Daerah. Dengan demikian, kompetensi 

menunjukkan keterampilan dan pengetahuan yang dibicarakan oleh 

profesionalisme dalam suatu bidang tertentu sebagai sesuatu yang penting, 

sebagai unggulan bidang tersebut. Kompetensi sebagai kemampuan 

seseorang untuk menghasilkan sesuatu pada tingkat yang memuaskan di 

tempat kerja, termasuk diantaranya kemampuan seorang untuk mentransfer 

dan mengaplikasikan keterampilan dengan pengetahuan tersebut dalam 

situasi yang baru dan meningkatkan manfaat yang disepakati. 

Setiap organisasi apapun bentuknya akan berupaya untuk 

mencapai tujuan organiasi dengan efektif dan efesien. Efesiensi maupun 

efektifitas organisasi sangat tergantung pada baik buruknya pengembangan 

sumber daya manusia organisasi itu sendiri, termasuk staf akuntansi. Ini 

berarti sumber daya manusia yang ada di Kantor Camat Padangsidimpuan 

Batunadua secara proporsional harus diberikan latihan dan pendidikan 

yang sebaik-baiknya. 

Pengembangan kompetensi staf akuntansi mempunyai peran yang 

sangat penting dalam membangun kualitas penyajian laporan keuangan. 

Dengan staf akuntansi yang profesional, pemerintah daerah dapat 

melakukan pertanggungjawaban pengelolaan keuangan sesuai dengan 

Undang-Undang yang ada. Pengembangan kompetensi staf akuntansi di 

Kantor Camat Padangsidimpuan Batunadua dapat dilakukan melelui 

pendidikan dan pelatihan secara terpadu. 
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E. Keterbatasan Penelitian 

Adapun keterbatasan dalam penelitian yang dihadapi oleh peneliti selama 

penelitian dan penyusunan skripsi ini adalah: 

1. Dalam penyebaran angket peneliti tidak mengetahui kejujuran responden 

dalam menjawab setiap pertanyaan yang diberikan sehingga memengaruhi 

validitas data yang diperoleh. 

2. Keterbatasan kemampuan dalam menganalisa data yang sudah diperoleh. 

Walaupun demikian, peneliti mengupayakan agar keterbatasan yang 

dihadapi tidak mengurangi makna penelitian ini. Akhirnya dengan segala 

upaya, kerja keras dan bantuan semua pihak skripsi ini dapat diselesaikan. 

3. Penyebaran angket hanya dilakukan di Kantor Camat Padangsidimpuan 

Batunadua sebagai tempat peneliti. 

Walaupun demikian, peneliti berusaha agar keterbatasan yang dihadapi 

tidak mengurangi makna penelitian ini. Akhirnya dengan segala upaya, 

kerja keras dan bantuan semua pihak skripsi ini dapat diselesaikan. 
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BAB IV 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian dan pembahasan yang dilakukan mengenai 

“Pengaruh Kompetensi Staf Akuntansi Terhadap Kualitas Laporan Keuangan 

Di Daerah Kantor Camat Padangsidimpuan Batunadua” dapat disimpulkan 

dari hasil analisis regresi linier sederhana dan uji t menunjukkan  adanya 

pengaruh positif kompetensi staf terhadap kualitas laporan keuangan di  

Kantor Camat Padangsidimpuan Batunadua. 

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan yang diperoleh dalam penelitisan ini, maka 

diajukan saran-saran sebagai pelengkap hasil penelitian sebagai berikut: 

1. Saran Untuk Instansi Pemerintah 

Instansi pemerintah daerah Kantor Camat Padangsidimpuan 

Batunadua sebaiknya lebih memperhatikan peningkatan kompetensi staf 

melalui pendidikan dan pelatihan bagi pegawai yang memiliki tanggung 

jawab khusus dalam menyusun laporan keuangan agar mampu 

meningkatkan kualitas laporan keuangan di Kantor Camat 

Padangsidimpuan Batunadua. 

2. Saran Untuk Peneliti selanjutnya 

Secara akademis, penelitian ini hanya memfokuskan pada kajian satu 

variabel independen, yaitu kompetensi staf akuntansi terhadap kualitas 

laporan keuangan, masih terdapat beberapa faktor lain yang 
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mempengaruhinya seperti sistem pengendalian internal, intelegasi, 

motivasi, kepribadian dan lain-lain. Hal ini bertujuan untuk 

menyempurnakan pemahaman akan perihal yang mempengaruhi kualitas 

laporan keuangan di Kantor Camat Padangasidimpuan Batunadua.
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Bapak/Ibu 
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Bapak/Ibu dalam rangka menyelesaikan karya ilmiah (skripsi) pada program 

studi Ekonomi Syari‟ah Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam di Institut Agama 

Islam Negeri Padangsidimpuan maka saya, 

 

Nama  : Hotima Sari Harahap 

Nim  : 17 402 00293 

Untuk membantu kelancaran penelitian ini, dengan segala kerendahan hati 

dan harapan, peneliti memohon kesediaan Bapak/Ibu untuk mengisi daftar 

pernyataan ini dengan sejujurnya sesuai dengan kenyataan yang ada. 

Informasi yang Bapak/Ibu berikan sangatlah berarti dalam penyelesaian 

skripsi penelitian dengan judul: “Pengaruh Kompetensi Staf Akuntansi 

Terhadap Kualitas Laporan Keuangan Di Kantor Camat Padangsidimpuan 

Batunadua”. Untuk mencapai maksud tersebut, peneliti mohon kesediaan 

bapak/ibu untuk mengisi kuesioner ini dengan memilih jawaban yang telah 
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Atas kesediaan Bapak/Ibu meluangkan waktu membantu peneliti mengisi 
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2. Jawab dan isilah sesuai dengan pernyataan dibawah ini dengan memberikan 

tanda centang (√) pada alternatif yang tersedia pada kolom jawaban. 

3. Mohon jawaban diberikan secara objektif untuk akurasi hasil penelitian, 

pada salah satu pilihan jawaban: 

Sangat Setuju 

(SS) 

Setuju 

(S) 

Kurang Setuju 

(KS) 

Tidak Setuju 

(TS) 

Sangat Tidak Setuju 

(STS) 

     

 

4. Semua jawaban bapak/ibu dijamin kerahasiaannya. 

5. Pernyataan ini semata untuk tujuan penelitian. 
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Menerangkan bahwa yang bertanda tangan di bawah ini: 
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Dengan harapan masukan dan penilaian yang saya berikan dapat 
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H. Ali Hardana, M.Si 
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LEMBAR VALIDASI ANGKET 

KOMPETENSI STAF 

 

 

Petunjuk : 

1. Kami mohon, kiranya Bapak/Ibu memberikan penilaian ditinjau dari aspek 

soal-soal yang kami susun. 

2. Berilah tanda (√) pada kolom Valid (V), Valid dengan Revisi (VR), dan 

Tidak Valid (TV) pada tiap soal. 

3. Untuk revisi, Bapak/Ibu dapat langsung menuliskannya pada naskah yang 

perlu di revisi atau menuliskannya pada kolom saran yang kami berikan. 

4. Lembar soal terlampir. 

 

 

 

Indikator No. Soal Valid Valid dengan 

Revisi 

Tidak 

Valid 

Pengetahuan 1,2,3,4    

Keterampilan/ 

keahlian 

5,6,7,8    

Sikap 9,10,11,12,13,14,15    

 

 

Catatan :............................................................................................................. 

............................................................................................................. 

............................................................................................................. 

............................................................................................................. 

............................................................................................................. 

............................................................................................................. 
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A. Variabel (X) Kompetensi Staf 

Indikator Daftar Pernyataan Kompetensi 

Staf (X) 

Tanggapan Responden 

SS S KS TS STS 

Pengetahuan 1. ASN yang bekerja di Kantor 

Camat Padangsidimpuan 

Batunadua minimal harus 

memiliki gelar sarjana 

     

2. Seluruh ASN harus memahami 

Standar Akuntansi Keuangan 

(SAK) dan Standar Profesional 

Akuntan Publik (SPAP) 

     

3. Pegawai harus memiliki 

pengetahuan dalam 

menganalisis dan melakukan 

pekerjaan surat menyurat 

(SOP) 

     

4. Untuk mendapatkan hasil yang 

baik dalam penyususnan 

laporan keuangan saya 

membutuhkan pengetahuan 

yang di peroleh dari (D3, S1, 

S2,S3) dan dari kursus serta 

pelatihan 

     

Keterampila/keahlian 5. ASN harus memahami ilmu 

statistik serta mempunyai 

keahlian menggunakan 

komputer 

     

6. Dalam membuat laporan akhir 

ASN harus mampu 

mempresentasikan dengan 

baik 

     

7. ASN harus memiliki keahlian 

khusus agar dapat mendukung 

penyusunan laporan keuangan 

     

8. ASN harus memiliki sertifikat 

dalam bidang akuntansi agar 

dapat menghasilkan hasil yang 

baik 

     



 
 

 
 

Sikap 9. Laporan akhir harus dapat 

dipertanggung jawabkan oleh 

pegawai yang telah 

dipercayakan kepadanya 

     

10. ASN harus memiliki rasa 

tanggung jawab jika hasil 

laporan keuangan masih 

memerlukan perbaikan 

     

11. Jika ASN mampu 

memanfaatkan waktu, maka 

temuan dalam pemeriksaan 

laporan keuangan akan lebih 

maksimal 

     

12.  Perlunya ada pembatasan 

waktu untuk diberikan auditor 

dalam melaksanakan  kegiatan 

penyusunan laporan keuangan 

     

13. Semakin cepat pegawai 

menghasilkan laporan 

keuangan, maka kualitas 

laporan keuangan semakin 

bagus 

     

14. Batasan waktu dalam 

penyusunan akan dianggap 

sebagai beban bagi ASN 

     

15. Terbatasnya waktu dalam 

penyusunan menjadikan 

pegawai memperoleh bukti 

kurang maksimal 
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soal-soal yang kami susun. 

2. Berilah tanda (√) pada kolom Valid (V), Valid dengan Revisi (VR), dan 

Tidak Valid (TV) pada tiap soal. 

3. Untuk revisi, Bapak/Ibu dapat langsung menuliskannya pada naskah yang 

perlu di revisi atau menuliskannya pada kolom saran yang kami berikan. 

4. Lembar soal terlampir. 

 
  



 
 

 
 

Indikator No. Soal Valid Valid dengan Revisi Tidak Valid 

Relevan  1,2    

Andal 3,4    

Dapat 

Dibandingkan 

5,6    

Dapat di pahami 7,8    

Kesesuaian 

system 

akuntansi 

keuangan yang 

dilakukan 

berdasarkan 

standar 

pencatatan 

akuntansi pada 

umumnya 

9,10,11    

Prosedur 

pencatatan 

transaksi yang 

dilakukan 

berdasarkan 

stabdar 

pencatatan 

akuntansi pada 

umumnya 

12,13    

Pembuatan 

laporan 

keuangan dan 

dilaporkan 

secara periodik 

14,15    

 

 

Catatan :............................................................................................................. 

............................................................................................................. 

............................................................................................................. 

............................................................................................................. 

............................................................................................................. 

Padangsidimpuan,   Agustus 2021 

Validitor 

 

 

 

H. Ali Hardana, M.Si 

NIDN. 2013018301 

  



 
 

 
 

B. Variabel (Y) Kualitas Laporan Keuangan 

Indikator Daftar Pernyataan Kualitas 

Laporan Keuangan (Y) 

ST S KS TS STS 

Relevan 1. Laporan keuangan yang 

disusun sesuai dengan SAP, 

dengan informasi yang 

lengkap mencangkup semua 

informasi akuntansi yang dapat 

digunakan dalam pengambilan 

keputusan 

     

2. Laporan keuangan yang 

disusun selesai secara tepat 

waktu sehingga dapat 

digunakan untuk pengambilan 

keputusan saat ini dan 

mengoreksi keputusan masa 

lalu (feedback value) 

     

Andal 3. Informasi yang disajikan 

dalam laporan keuangan lebih 

benar dan memenuhi 

kebutuhan para pengguna dan 

tidak berpihak pada 

kepentingan pihak tertentu 

sehingga teruji kebenarannya 

     

4. Informasi yang disajikann 

dalam laporan keuangan 

menggambarkan dengan jujur 

transaksi dan peristiwa lainnya 

sehingga bebas dari pengertian 

yang menyesatkan dan 

kesalahan yang bersifat 

material 

     

Dapat Dibandingkan 5. Informasi yang termuat dalam 

laporan keuangan harus selalu 

dapat dibandingkan dengan 

laporan keuangan periode 

sebelumnya 

     

6. Dalam penyusunan laporan 

keuangan, harus menggunakan 

kebijakan akuntansi yang 

berpedoman pada SAP dari 

tahun ketahun 

     

Dapat Dipahami 

 

 

7. Laporan yang dibuat secara 

sistematis sehingga mudah 

dimengerti dan dipahami 

     



 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

8. Informasi yang disajikan 

dalam laporan keuangan jelas 

dan disajikan dalam bentuk 

serta istilah yang disesuaikan 

dengan batas pemahaman para 

pengguna. 

     

Kesesuaian system 

akuntansi keuangan 

yang digunakan yang 

sudah memenuhi 

Standar Akuntansi 

Pemerintah 

9. Organisasi pemerintah harus 

menggunakan Standar 

Akuntansi Pemerintahan 

dalam penyusunan laporan 

keuangan 

     

10. Laporan keuangan pemerintah 

harus terdiri dari laporan 

Realisasi Anggaran, Neraca, 

Laporan Arus Kas, dan 

Catatan atas Laporan 

Keuangan 

     

11. Penerapan Standar Akuntansi 

Pemerintah harus Berbasis 

Akrual 

     

Prosedur pencatatan 

transaksi dilakukan 

berdasarkan standar 

pencatatan pada 

umumnya 

12. Dalam pencatatan transaksi-

transaksi pada laporan realisasi 

anggaran harus menggunkan 

basis kas 

     

13. Pencatatan yang dilakukan 

pada laporan Neraca harus 

berbasis akrual 

     

Pembuatan laporan 

keuangan dan 

dilaporkan secara 

periodik 

14. Penyusunan laporan keuangan 

pemerintahan pelaporannya 

dilakukan secara periodik 

     

15. Leporan keuangan adalah 

bentuk pertanggung jawaban 

pengelolaan keuangan Negara 

selama satu periode 

     

 

Padangsidimpuan,   Agustus 2021 

Responden 

   

(    ) 



 
 

 
 

 

 

100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 3000

100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 3000

100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 60 80 80 80 60 80 80 80 80 80 80 80 80 6000

100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 3000

100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 3000

80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 100 80 80 80 80 80 80 100 80 80 80 100 80 80 80 6000

100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 3000

100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 3000

80 100 80 100 80 100 80 80 100 80 80 100 80 80 80 80 80 80 80 100 100 80 100 80 80 80 100 80 100 100 6000

100 80 100 100 80 80 100 80 80 80 80 100 100 100 100 100 80 80 100 100 80 80 100 80 80 80 100 80 80 100 2680

100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 3000

100 100 80 100 80 80 80 80 100 80 100 80 80 100 80 100 80 80 100 100 80 80 80 100 80 100 80 100 80 100 5680

100 80 100 80 100 100 100 80 100 80 80 80 100 100 100 100 100 80 80 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 2840

100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 3000

100 80 100 80 80 100 100 80 80 80 80 100 80 100 100 80 80 100 80 100 80 80 80 80 80 80 100 80 80 100 5840



 
 

 
 

 



 
 

 
 



 
 

 
 

 



 
 

 
 



 
 

 
 

 

 



 
 

 
 



 
 

 
 

 


